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I. PENDAHULUAN

LAPORAN PELAKSANAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)
PT. BANK VICTORIA SYARIAH
PERIODE 31 Desember 2012

Bank Victoria Syariah dahulu bernama PT. Bank Swaguna didirikan berdasarkan akta
Notaris Bebasa Daeng Lalo, SH No.9 tanggal 15 April 1966. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan terakhir
berdasarkan akta notaris Erni Rohaini, SH., MBA. No.5 tertanggal 06 Agustus 2009
jo. Akta No.24 Tertanggal 27 Nopember 2009 mengenai perubahan nama menjadi
PT. Bank Victoria Syariah, serta perubahan maksud dan tujuan perusahaan dan telah
mendapatkan persetujuan Bank Indonesia sesuai Surat Keputusan Gubernur Bank
Indonesia No.12/8/KEP.GBI/DpG/2011 tanggal 10 Februari 2010.

Selanjutnya sejak tanggal 01 April 2010 PT. Bank Victoria Syariah telah beroperasi
secara penuh sebagai Bank Umum Syariah yang berkantor pusat di Jakarta.

PT. Bank Victoria Syariah yang selanjutnya disebut “Bank”, menyadari bahwa
akuntabilitas merupakan salah satu tolak ukur yang sekaligus untuk meningkatkan
nilai tambah Bank bagi pemegang saham dan stakeholders lainnya. Berangkat dari
alasan tersebut maka selaras dengan perkembangan usahanya, Bank secara
berkesinambungan untuk meningkatkan penerapan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan (Good Corporate Governance - GCG) yang baik dan prinsip kehati-hatian
dalam setiap kegiatan usahanya.

Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS tanggal 30 April 2010
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah dan Peraturan Bank Indonesia nomor 11/ 33 /PBI/2009 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha
Syariah, maka Bank terus berupaya mengoptimalkan penerapan tata kelola
perusahaan, manajemen risiko dan kepatuhan serta memenuhi prinsip syariah.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas, berikut ini kami sampaikan Laporan
Pelaksanaan GCG yang terdiri atas transparansi pelaksanaan GCG dan kesimpulan
umum hasil self-assessment pelaksanaan GCG di Bank.
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Il. DEWAN KOMISARIS

2.1 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Sesuai dengan Anggaran Dasar Bank dan merunjuk kepada Undang-Undang
Perseroan Terbatas, dan khususnya ketentuan-ketentuan dari Bank Indonesia,
tugas dan tanggung jawab utama Dewan Komisaris adalah mengawasi Direksi
dalam menjalankan operasional Bank.

Dalam melakukan tugas pengawasan tersebut, maka Dewan Komisaris:

1. Dewan Komisaris Wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuali
dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

2. Dewan Komisaris wajib melakukan pengawasan atas terselenggaranya
pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi dimana paling kurang harus diwujudkan dalam:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi.
b. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite—komite dan fungsi yang
menjalankan pengendalian intern Bank.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah.

Penetapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern.

Batas Maksimum Penyaluran Dana.

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank.

3. Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan nasihat kepada
Direksi.

4. Dalam melakukan pengawasan Dewan Komisaris dilarang terlibat dalam
pengambilan keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali pengambilan
keputusan untuk pemberian pembiayaan kepada Direksi sepanjang
kewenangan Dewan komisaris tersebut ditetapkan dalam Anggaran Dasar
Bank atau dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

5. Dewan komisaris wajib memastikan bahwa direksi telah menindaklanjuti
temuan audit dan/atau rekomendasi dari hasil pengawasan Bank Indonesia,
auditor intern, Dewan Pengawas Syariah dan/atau auditor ekstern.

6. Memberitahukan secara tertulis kepada Bank Indonesia paling lambat 7
(tujuh) hari kerja sejak ditemukannya:

a. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan;
b.Suatu kondisi yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank.

7. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya, dewan komisaris wajib membentuk paling kurang :
a.Komite Pemantau Risiko
b.Komite Remunerasi dan Nominasi
c.Komite Audit

8. Pengangkatan anggota komite ditetapkan oleh Direksi berdasarkan
keputusan rapat Dewan Komisaris.

9. Dewan komisaris wajib memastikan komite yang telah dibentuk
menjalankan tugasnya secara efektif.

10. Dewan komisaris wajib memiliki pedoman dan tata tertib kerja setiap
komite, yang harus di evaluasi dan dilakukan pengkinian secara berkala.

~® Qoo
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2.2 Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Komisaris

Dewan Komisaris selama periode tahun 2012 telah melakukan pengawasan-

pengawasan, antara lain:

1. Penilaian komisaris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank
terkait dengan Dana Pihak Ketiga, Deposan inti maupun Pembiayaan
Mikro.

2. Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank, berupa penilaian aspek kuantitatif dan
kualitatif ternadap realisasi Rencana Bisnis.

3. Penilaian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Bank seperti

permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas dan sensitivitas

terhadap risiko pasar.

Perbaikan dan tindak lanjut atas temuan Hasil pemeriksaan Bank Indonesia.

Kecukupan Permodalan Bank (KPMM).

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Tingkat Kesehatan dan Profil Risiko Bank

Pengembangan dan peningkatan kualitas Sumber Daya Insani (SDI).

Mengawasi tindak lanjut hasil temuan audit intern, kualitas dan

pengembangan Operasional, khususnya kecukupan dan keefektifan Sistem

Pengendalian Intern.

10. Penerapan GCG dan Manajemen Risiko serta kepatuhan Bank terhadap
peraturan-peraturan Bank Indonesia, DSN MUI dan instansi-instansi terkait
lainnya.

©CooNo A

Dewan Komisaris telah memberikan rekomendasi agar Direksi memberikan
perhatian khusus dan melakukan perbaikan-perbaikan, antara lain:

1. Penunjukan Akuntan Publik Tjahjadi & Tamara.

2. Dewan Komisaris telah memberikan pendapat dan rekomendasi kepada
Direksi sehubungan dengan tidak tercapainya RBB pada semester | dan 1l
tahun 2012.

3. Temuan-temuan Bl yang mengenai kebijakan agar dilakukan
penyempurnaan.

4. Khusus untuk pembiayaan mikro dalam RBB tahun 2012 menjadi salah
satu produk unggulan maka Divisi Pembiayaan Mikro agar berusaha
maksimal untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

5. Mengembangkan volume pembiayaan SME dengan melaksanakan Service
Level Agreement (SLA) antara cabang dengan Divisi Pembiayaan SME.

6. Berkenaan dengan pembuatan akad kerjasama chanelling, agar tetap
dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian, sehingga Bank dari aspek legal
kuat baik formal maupun materiil.

7. Untuk memitigasi risiko inherent 10 debitur inti, Bank harus meningkatkan
volume pembiayaan ritel dengan prinsip-prinsip kehati-hatian.

8. Untuk memitigasi risiko inherent rasio konsentrasi pembiayaan pada sektor
ekonomi tertentu, bank harus melakukan diversifikasi sektor ekonomi yang
dibiayai, agar rasio konsentrasi pembiayaan kepada perusahaan
pembiayaan/multifinance dapat dibatasi maksimal 25% dari total
pembiayaan.
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2.3

2.4

Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris

Pada tanggal 17 Februari 2012 diadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) dengan agenda:
a. Persetujuan Pengunduran diri Eko Rachmansyah Gindo dari jabatannya
sebagai Komisaris Indipenden.
b. Persetujuan dan pengangkatan tuan Haji Akhmad Supandi Wahyu Seputra
sebagai Komisaris Indipenden

Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris Bank adalah sebagai
berikut:

a. Seluruh anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan disetujui oleh Bank Indonesia,

terdiri atas:
= Komisaris Utama/
Komisaris Independen : Pangulu Oloan Simorangkir
= Komisaris : Dasman Zain
= Komisaris Independen : A.S. Wahyuseputra

b. Jumlah anggota Dewan Komisaris sebanyak 3 (tiga) orang.

c. Setiap anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris lainnya
dan/atau anggota Direksi.

Dengan demikian, anggota Dewan Komisaris telah memenuhi jumlah,
komposisi, kriteria dan independensi sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris wajib diselenggarakan paling kurang 1 (satu) kali
dalam 2 (dua) bulan. Selain itu, Dewan Komisaris juga secara berkala
mengundang Dewan Direksi untuk melakukan Rapat Gabungan untuk
membicarakan Kinerja dan perkembangan Bank secara umum.Selama periode
tahun 2012, telah dilakukan rapat Dewan Komisaris dan Rapat Gabungan antara
Direksi dengan Dewan Komisaris.

Daftar hadir rapat Dewan Komisaris selama tahun 2012

Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris Dengan Direksi

NAMA PEJABAT
Jumiah Prosentase Jumlah Prosentase
Kehadiran Kehadiran
Pangulu Oloan Simorangkir 7 100% 12 100%
Dasman Zain 7 100% 12 100%
A.S. Wahyuseputra 7 100% 10 80%
Total Rapat 7 12
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e Seluruh rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan antara Direksi dengan

Dewan Komisaris berlokasi di Jakarta.

e Keputusan dalam setiap rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan antara
Direksi dengan Dewan Komisaris serta rapat-rapat Komite ditingkat Dewan

Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah

dan mufakat.

e Hasil rapat Dewan Komisaris yang dituangkan dalam risalah rapat dan di

dokumentasikan dengan baik.

2.5  Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Dewan Komisaris

Total remunerasi Dewan Komisaris selama tahun

2012 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
JUMLAH DITERIMA OLEH DEWAN
JENIS REMUNERASI DAN KOMISARIS (KOTOR)
FASILITAS LAIN DALAM 1 TAHUN
Jumlah (org) Jutaan Rp.
1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin,
tantiem dan fasilitas lainnya dalam bentuk 4 478
non natura)
2. Fasilitas lain dalam bentuk natura
(perumaan, transportasi, asuransi 3 21
kesehatan dll)- dim rupiah;
JUMLAH REMUNERASI PER ORANG JUMLAH

DALAM 1 TAHUN%*)

DEWAN KOMISARIS

Diatas Rp. 2 miliar

Diatas Rp. 1 miliar s/d Rp. 2 miliar
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar
Dibawah Rp. 500 juta

Total

*) yang diterima secara tunai

2.6 Masa Jabatan

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa
anggota Dewan Komisaris Bank:

jabatan dari masing-masing

MASA JABATAN MASA
NAMA JABATAN PER RUPS JABATAN
SETUJUAN BI BERAKHIR
Pangulu Oloan [emiEzrE
; . Utama/ 10-02-2010 17-02-2012 RUPS 2014
Simorangkir
Independen
Dasman Zain Komisaris 10-02-2010 17-02-2012 RUPS 2014
AS. Wahyuseputra ~ feomisaris 06-09-2012 17-02-2012 RUPS 2014
Independen

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Victoria Syariah Tahun 20

12 Hal 8



bank-=)-victoria By

2.7  Sertifikasi Manajemen Risiko

Sampai dengan 31 Desember 2012, Anggota Dewan Komisaris Bank yang
telah lulus program Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Badan
Sertifikasi Manajemen Risiko, adalah sebagai berikut:

a. Pangulu Oloan Simorangkir : Level 2
b. Dasman Zain . Program Executive BSMR
c. A.S. Wahyuseputra : Level 2

2.8 Komite-Komite ditingkat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris sampai dengan 31 Desember 2012 telah berhasil membentuk
Komite-Komite sesuai dengan ketentuan/ peraturan perundangan yang berlaku,
yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan
Nominasi.

1. Komite Audit
a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapat kepada Dewan
Komisaris terhadap laporan-laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh
Direksi kepada Dewan Komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang
memerlukan perhatian Dewan Komisaris, dan melaksanakan tugas-
tugas lain yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris, antara lain
meliputi:

i. Memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris atas laporan atau
hal-hal yang disampaikan oleh Direksi.
ii. Melakukan identifikasi terhadap hal-hal yang memerlukan
perhatian Dewan Komisaris.
iii. Melakukan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas Dewan
Komisaris, antara lain meliputi: penelaahan atas informasi
keuangan yang dikeluarkan oleh bank.

b. Struktur Komite Audit

Komite Audit Bank mempunyai struktur keanggotaan, sebagai berikut:
i. Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan

Komisaris serta dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang
Saham.

ii. Komite Audit bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris

iii. Komite Audit terdiri atas sekurang-kurangnya satu orang
komisaris independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang
anggota lainnya berasal dari luar bank.

iv. Anggota yang merupakan komisaris independen bertindak sebagai
Ketua Komite Audit.
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c. Struktur, Komposisi, Keahlian dan Independensi Komite

Dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi pada tanggal 1 Juni
2012 No0.072A/DIR-SK/JKT/V1/2012 dan beranggotakan sebagai

berikut:

Ketua komite : Pangulu Oloan Simorangkir
Anggota . Zulkarnaen Rani

Anggota . Supriyono

Susunan, komposisi, keahlian dan independensi anggota Komite Audit
Bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Komite Audit telah memiliki Pedoman Pelaksanaan Kerja yang akan
terus diperbaharui apabila ada perubahan peraturan perundang-
undangan.

Susunan, komposisi, keahlian dan independensi anggota Komite Audit
Bank mengacu / sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

d. Rapat Komite
Selama tahun 2012, Komite Audit telah dapat melaksanakan rapat yang
dihadiri oleh mayoritas anggota Komite, sebanyak 4 (Empat) kali rapat

2. Komite Pemantau Risiko
a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantauan Risiko

i. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam
penyusunan dan perbaikan kebijakan manajemen risiko yang
berkaitan dengan pengendalian risiko dibidang pengelolaan asset
& liability, likuiditas, pembiayaan serta operasional.

ii. Melakukan evaluasi tentang kebijakan manajemen risiko.

iii. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara Kkebijakan
manajamen risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut.

iv. Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko

v. Memastikan telah dipertimbangkannya segala risiko yang penting
dalam produk-produk Bank yang baru dan segala dampak adanya
perubahan atau kejadian yang signifikan baik yang berasal dari
internal maupun eksternal Bank.

vi. Melakukan kajian draft laporan triwulanan profil risiko Bank
kepada Bank Indonesia.

vii. Melakukan diskusi dengan Direksi atau unit kerja yang terkait
dengan manajemen risiko, bila diperlukan.
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b. Struktur, Komposisi, Keahlian dan Independensi Komite
Dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi pada tanggal 06
September 2012 No.110A/DIR-SK/JKT/1X/2012 yang beranggotakan
sebagai berikut :

Ketua komite : Akhmad Supandi Wahyusaputra
Anggota : Supriyono
Anggota . Zulkarnaen Rani

Susunan, komposisi, keahlian dan independensi anggota Komite
Pemantau Risiko Bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

c. Rapat Komite

Selama tahun 2012, Komite Pemantau Risiko telah dapat melaksanakan
rapat yang dihadiri oleh mayoritas anggota Komite, sebanyak 4 (empat)
kali rapat

3. Komite Remunerasi dan Nominasi
a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi

I. Terkait dengan kebijakan Remunerasi:
= Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi
= Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai:
- Kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).
- Kebijakan remunerasi bagi Pejabat eksekutif dan
pegawai secara keseluruhan untuk disampaikan kepada
Direksi.

ii. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab terkait dengan
kebijakan remunerasi, wajib memperhatikan:
= Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku
= Prestasi kerja individual
= Kewajaran dengan peer group
= Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang bank.

iii. Terkait dengan kebijakan Nominasi:

= Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem
dan prosedur pemilihan dan/ atau penggantian anggota
Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan komisaris
untuk disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

= Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota Dewan
Komisaris dan/ atau Direksi kepada Dewan Komisaris untuk
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disampaikan kepada Rapat Umum pemegang Saham
(RUPS).
iv. Membantu Dewan Komisaris untuk memberikan rekomendasi
tentang jumlah anggota Komisaris dan Direksi.

v. Membantu Direksi dalam penetapan kebijakan umum personalia.
b. Struktur, Komposisi, Keahlian dan Independensi Komite

Komite Remunerasi dan Nominasi Bank terbentuk berdasarkan

rekomendasi dari Dewan Komisaris pada tanggal 15 September 2009

sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 010v/DIR-SK/JKT/1V/2010
yang susunan keanggotaan Komite tersebut adalah sebagai berikut:

Ketua Komite : Pangulu Oloan Simorangkir
Anggota : Dasman Zain
Anggota : Erik Pradityo

Susunan, komposisi, keahlian dan independensi anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi Bank telah sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia.

c. Rapat Komite

Selama tahun 2012, Komite Remunersi dan Nominasi telah dapat
melaksanakan rapat yang dihadiri oleh seluruh anggota Komite,
sebanyak 4 (empat) kali rapat. Rapat Komite yang dilaksanakan
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:

i. Merekomendasikan kepada Dewan komisaris mengenai pencalonan
sdr. HAS Wahyuseputra menjadi anggota Komisaris/Komisaris
Independen untuk menggantikan posisi Sdr. Eko Rachmansayah
Gindo sebagai anggota Komisaris/Komisaris Independen sebelumnya
rapat tanggal 16 Januari 2012.

iil. Merekomendasikan untuk mempertimbangkan adanya pemberian
bonus bagi karyawan yang mempunyai Kkinerja baik atas
kontribusinya selama bekerja di tahun buku 2011 rapat tanggal 7 Mei
2012,

iii. Merekomendasikan tentang perlunya mempertimbangkan adanya
penyesuaian gaji karyawan tanggal 10 September 2012.

iv. Merekomendasikan pencalonan anggota Direksi yang baru an. Sdr.
Sutrisno Yulianto untuk menjabat sebagai Direktur Bisnis rapat
tanggal 19 Nopember 2012.
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I1l. DIREKSI

3.1 Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

3.2

3.3

Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Direksi yang mengacu pada Anggaran
Dasar Bank yang telah ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan
merujuk kepada Undang-Undang Perseroan Terbatas, ketentuan-ketentuan dari
Bank Indonesia, tugas dan tanggung Jawab Direksi, adalah:

a. Memastikan terselenggarannya pelaksanaan Good Corporate Governance
dalam setiap kegiatan usaha Bank Umum Syariah pada seluruh tingkatan
atau jenjang operasional berdasarkan dengan prinsip kehati - hatiaan dan
prinsip Syariah

b. Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank

c. Direksi wajib mengelola Bank Umum Syariah sesuai dengan kewenangan
dan tanggung jawab sebagaimana telah diatur dalam Anggaran Dasar dan
Peraturan Perundang - Undangan yang berlaku

d. Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Satuan
Kerja Audit Intern Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank
Indonesia dan / atau hasil pengawasan otoritas lainnya

e. Direksi wajib bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada pemegang
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham

f. Direksi wajib mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank Umum
Syariah yang bersifat strategis di bidang kepegawaian

g. Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu kepada Dewan Komisaris

Struktur, Komposisi dan Independensi Direksi

Struktur, Komposisi dan Independensi Direksi Bank adalah sebagai berikut:

Direktur Utama /Direktur Bisnis : Sari Idayanti
Direktur Operasional : Djoko Nugroho
Direktur Kepatuhan : Soehanda Djajakoesoema

Seluruh anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai
dengan derajat kedua baik dengan sesama anggota Direksi yang lain dan/atau
anggota Dewan Komisaris.

Anggota Direksi Bank telah memenubhi kriteria jumlah, komposisi, independensi
dan kompetensi menurut ketentuan Bank Indonesia.

Rapat Direksi

Direksi menyelenggarakan rapat 1 (satu) kali dalam sebulan, akan tetapi diluar
jadwal tersebut salah satu anggota Direksi dapat mengundang Direksi lain untuk
mengadakan rapat membahas hal-hal yang perlu diketahui dan/atau mendapat
keputusan segera. Selain itu, Direksi juga secara berkala mengundang Dewan
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Komisaris untuk melakukan rapat gabungan mendiskusikan Kkinerja dan
perkembangan Bank secara umum.

Selama tahun 2012, telah diselenggarakan sebanyak 12 (dua belas) kali rapat
Direksi dan 12 (dua belas) kali rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan
Komisaris terhitung per Januari 2012 sampai dengan Desember 2012,

Rekapitulasi kehadiran dalam rapat Direksi dan rapat gabungan antara Direksi
dengan Dewan Komisaris selama tahun 2012 adalah sebagai berikut:

RAPAT DEWAN

RAPAT DIREKSI KOMISARIS DENGAN
NAMA PEJABAT DIREKSI
Jumiah Prosentase Jumlah Prosentase
Kehadiran Kehadiran

Direksi

Sari ldayanti 12 100% 12 100%
Djoko Nugroho 12 100% 12 100%
Soehanda Djajakoesoema 12 100% 10 85%
Total Rapat 12 100% 12 100%

Acara rapat Direksi dan rapat gabungan Direksi dengan Dewan Komisaris
seluruhnya diselenggarakan di Jakarta.

Seluruh anggota Direksi telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia dan
Pedoman Kerja Direksi Bank mengenai minimum kehadiran dalam rapat dan
jumlah minimum rapat yang diselenggarakan.

Keputusan dalam setiap rapat Direksi dan rapat gabungan Direksi dengan
Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah dan mufakat.

Seluruh keputusan rapat telah dituangkan dalam Risalah Rapat dan
didokumentasikan dengan baik.
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3.4

3.5

Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi

Total remunerasi Direksi selama 2012 adalah sebagai berikut:

JENIS REMUNERASI
DAN FASILITAS LAIN

JUMLAH DITERIMA OLEH
DIREKSI (KOTOR)
DALAM 1 TAHUN

Jumlah (org) jutaan Rp.

1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan

rutin, tantiem dan fasilitas lainnya
dalam bentuk non natura)

Fasilitas lain dalam bentuk natura
(perumahan, transportasi, asuransi

kesehatan dll)- dIm rupiah;

3 1.562

3 103

JUMLAH REMUNERASI PER ORANG

DALAM 1 TAHUN%*)

JUMLAH
DIREKSI

Diatas Rp. 2 miliar
Diatas Rp. 1 miliar s/d Rp. 2 miliar
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar

Dibawah Rp. 500 juta

Total

*) Yang diterima secara tunai

Masa Jabatan

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing

anggota Direksi Bank :

Masa Jabatan Masa
Nama Jabatan . Jabatan
Per Setujuan BI RUPSLB Berakhir
Sari lIdayanti B,:;if;ur 10 Februari 2010 17 Februari 2012  RUPS 2014
Djoko Nugroho 8lrektqr 06 September 2012 17 Februari 2012  RUPS 2014
perasional
Soehanda Direktur

Djajakoesoema  Kepatuhan

06 September 2012 17 Februari 2012 RUPS 2014
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3.6

3.7

Sertifikasi Manajemen Risiko

Sampai dengan Desember 2012, sebagian anggota Direksi Bank telah lulus
program Sertifikasi Manajemen Risiko yang diadakan oleh Badan Sertifikasi
Manajemen Risiko, dengan perincian sebagai berikut:

1. Sari Idayanti, Direktur Utama telah Lulus :
Level 3 (tiga) Program Reguler BSMR pada tanggal 3 Juli 2011
Level 2 (dua) Program Reguler BSMR pada tanggal 20 Desember 20009.
Level 1 (satu) Program Reguler BSMR pada tanggal 14 April 2007

2. Djoko Nugroho, Direktur Operasional telah Lulus :
Level 3 (tiga) Program Reguler BSMR pada tanggal 25 Juni 2011
Level 2 (dua) Program Reguler BSMRpada tanggal 20 Desember 2009
Level 1 (satu) Program Reguler BSMR pada tanggal 19 April 2008.

3. Soehanda Djajakoesoema, Direktur Kepatuhan telah Lulus :
Level 3 (tiga) Program Reguler LSPP pada tanggal 30 Juni 2012
Level 2 (dua) Program Reguler BSMR pada tahun 2008
Level 1 (satu) Program Reguler BSMR pada tahun 2006

Komite-Komite di Tingkat Direksi

Dalam menjalankan tugasnya, Direksi dibantu oleh Komite-Komite yang
bertugas untuk memberikan saran dan rekomendasi yang berhubungan dengan
kebijakan-kebijakan dan arahan-arahan Direksi.
Komite-Komite tersebut adalah sebagai berikut:

Komite Manajemen Risiko

Komite Pembiayaan

Asset Liabilitiy Committee (ALCO)
Komite Teknologi Informasi

Eall A

Direksi berwenang untuk mengatur komposisi dan kompetensi anggota
Komite-Komite tersebut sesuai dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank.
Rekomendasi dari masing-masing Komite menjadi acuan Direksi dalam
pengambilan keputusan.

A. Komite Manajemen Risiko

Adalah Komite yang dibentuk oleh Direksi sebagai wadah pengambilan
keputusan dan pengevaluasian perumusan dan penerapan kebijakan, strategi
dan sasaran dalam bidang Manajemen Risiko.

Keanggotaan Komite Manajemen Risiko terdiri atas semua Direksi dan
Pejabat Eksekutif terkait.

1. Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko, adalah
memberikan rekomendasi dan/ atau masukan kepada Direktur Utama,
sekurang-kurangnya meliputi:
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I.  Penyusunan Kebijakan, strategi dan Pedoman Penerapan
Manajemen Risiko.

ii.  Perbaikan dan/ atau penyempurnaan Pelaksanaan Manajemen
Risiko berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan butir i tersebut di
atas.

iii.  Menetapkan hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnis yang
menyimpang dari prosedur normal.

2. Susunan Anggota Komite

Komite Manajemen Risiko memiliki susunan anggota yang diangkat
oleh Direksi sebagai berikut:

I. Anggota Tetap:
= Direktur Kepatuhan . Ketua
= Direktur Utama : Wakil Ketua
= Direktur Operasional : Anggota
= Kepala Divisi Kepatuhan dan Man- Risk : Sekretaris
= Kepala Divisi Pembiayaan : Anggota
= Kepala Divisi Treasury : Anggota
= Kepala Divisi Akuntansi : Anggota
= Kepala Divisi Pendanaan : Anggota
= Kepala Divisi Operasional : Anggota
ii. Anggota Tidak Tetap:
= Kepala Divisi SDI dan Umum : Anggota
= Kepala Divisi TSI : Anggota

= Kepala Biro Hukum dan Kesekretariatan : Anggota

3. Rapat Komite
Selama tahun 2012, Komite Manajemen Risiko Bank telah
menyelenggarakan rapat-rapat/ pertemuan yang dihadiri oleh seluruh
anggota Komite sebanyak 4 (empat) kali.

4. Program Kerja Tahun 2012 dan Realisasinya

a. Mengintensifkan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko serta menyempurnakan laporan profil risiko
sehingga dapat lebih menggambarkan risiko yang dihadapi Bank

b. Meningkatkan kompetensi karyawan tentang manajemen risiko.

c. Menyempurnakan standarisasi Laporan Profil Risiko dan TKB untuk
kepentingan konsolidasi dengan induk perusahaan (PT. Bank Victoria
International, Thk) sesuai dengan PBI Nomor 13/23/PBI/2011 tentang
penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah

d. Menerapkan manajemen risiko terhadap sistem teknologi informasi.

B. Komite Pembiayaan
Komite Pembiayaan adalah Komite operasional yang membantu Direksi
baik dalam mengevaluasi dan/ atau memutuskan pengeluaran Pembiayaan,
perpanjangan dan perubahan Pembiayaan dalam batas wewenang yang
berlaku.
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1. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pembiayaan

Tugas KomitePembiayaan adalah sebagai berikut:

a. Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi persetujuan atau
penolakan Pembiayaan berdasarkan usulan Marketing Officer atau
Kantor Cabang.

b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terhadap
permohonan, perpanjangan dan perubahan Pembiayaan yang
melebihi wewenang Direksi berdasarkan usulan Marketing Officer
dan/ atau Kantor Cabang.

2. Keanggotaan Komite Pembiayaan
Keanggotaan Komite Pembiayaan adalah sebagai berikut,

Direktur Utama . Ketua
Direktur Operasional . Anggota
Kepala Divisi Pembiayaan : Anggota merangkap Sekretaris

C. Asset Liabilitiy Committee (ALCO)

Pengelolaan aktiva dan kewajiban atau Assets and Liability Management
(ALMA) sangat penting bagi Bank, antara lain karena alasan-alasan
berikut:

e Eksposur terhadap risiko likuiditas karena besarnya porsi dana
pihak ketiga yang mudah berubah dalam pendanaan dibanding
aktiva likuid.

e Maturity mismatch — kesenjangan dana sumber dana jangka pendek
dibanding aktiva jangka menengah dan jangka panjang.

e Kemungkinan merosotnya nilai uang - risiko Pembiayaan
meningkat, pengketatan uang oleh Bank Indonesia.

Untuk menangani hal-hal tersebut di atas perlu adanya Assets and Liability
Committee (ALCO) yang merupakan suatu Komite yang terdiri atas
pejabat-pejabat senior terkait yang bertanggung jawab untuk menyusun
kebijakan dan strategi Assets Liabilities Management (ALMA) serta
mengambil keputusan bersama untuk mencapai keberhasilan tujuan bank.

1. Keanggotaan ALCO:

1. Direktur Utama : Ketua

2. Kepala Divisi Treasury . Sekretaris
3. Direktur Kepatuhan : Anggota
4. Direktur Operasional : Anggota
5. Kepala Divisi Akuntansi : Anggota
6. Kepala Divisi Operasional : Anggota
7. Kepala Divisi Pembiayaan : Anggota
8. Kepala Divisi Pendanaan : Anggota
9. Kepala Divisi Kepatuhan & Man. Risk : Anggota
10. Kepala Kantor Pusat Operasional (KPO) : Anggota
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Rapat ALCO dilakukan minimum 1 (satu) kali dalam sebulan dan/ atau
sesuai dengan kebutuhan sehubungan perkembangan dinamika pasar
uang. Rapat tersebut diharapkan menghasilkan petunjuk strategis yang
disesuaikan dengan perkembangan pasar maupun para pesaing sehingga
berguna bagi tujuan penyiapan rencana jangka panjang maupun jangka
pendek.

Oleh karena itu keputusan ALCO merupakan keputusan tertinggi dalam
pemilihan strategi dan kebijakan operasional bank.

Pada tahun 2012 ALCO telah mengadakan rapat/ pertemuan sebanyak
12 (dua belas) kali.

2. Fungsi ALCO:

a. Menyusun kebijakan dan strategi ALMA

I. Mengambil keputusan atas transaksi-transaksi ALMA.

ii. Menyusun strategi untuk penempatan dana, lindung nilai
(hedging), eksposur tingkat suku bunga, pendanaan, penentuan
harga (pricing).

iii. Menetapkan limit mengenai tingkat bagi hasil, risiko likuiditas,
produk, portofolio investasi.

Iv. Mengukur risiko bagi hasil dengan menggunakan metode
perhitungan yang tersedia.

b. Pengendalian Modal
i. Memonitor setiap hari pemakaian modal sesuai ketentuan.

o Tierl - Modal Inti
o Tier2 - Modal Pelengkap
e Tier3 - Pinjaman Subordinasi Jangka Pendek
ii. Memfokuskan perhatian kedua sisi neraca, aktiva dan
kewajiban.

c. Pengendalian Krisis
I. Membuat daftar urutan aktiva menurut seberapa cepat dan
mudah dapat dijual/ dicarikan.
ii. Mempertimbangkan sekuritisasi sisi aktiva neraca
iii. Memonitor kemampuan pendanaan menurut produk dan
kategorinya.
iv. Memonitor mismatch pendanaan.
v. Menjaga komunikasi yang efektif dengan Bank Indonesia.
vi. Memberikan informasi kepada para stakeholders dengan data-
data yang akurat dan terkini.
vii. Membatasi pengaruh (impact) risiko likuiditas dengan membuat
analisa skenario.

d. Tugas-tugas Lainnya
i. Menyelenggarakan rapat-rapat berkala dan khusus (bilamana
diperlukan).
ii. Membuat minuta rapat-rapat ALCO.
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Vi.

Vii.

Mengumpulkan data dan menganalisanya, baik yang berasal dari
sumber internal maupun eksternal.

Menyiapkan laporan-laporan yang bersifat informatif untuk
menanggapi keperluan saat ini dan yang akan datang.
Memberikan nasehat/ advis kepada pihak-pihak terkait yang
memerlukan di lingkungan Bank.

Mengembangkan teknik dan metode perhitungan-perhitungan
yang dapat memperbaiki ukuran-ukuran yang mempunyai nilai
bagi Bank.

Menyiapkan data dan informasi yang dapat digunakan untuk
membuat simulasi perhitungan pendapatan dan biaya bunga.

D. Komite Teknologi Sistem Informasi (TSI)

Pembentukan Komite Teknologi Sistem Informasi adalah sejalan dengan
penerapan dan pengembangan Teknologi Sistem Informasi (TSI) yang

mampu:

e Memberikan kontribusi maksimal dalam pelaksanaan operasional
bank.

e Menentukan arah dan tujuan setiap penerapan dan pengembangan
TSI.

1. Keanggotaan Komite TSI
Keanggotaan Komite TSI ditetapkan terdiri atas pejabat-pejabat berikut:

1. Direktur Operasional : Ketua

2. Direktur Utama : Wakil ketua
3. Direktur Kepatuhan : Anggota

4. Kepala Divisi TSI . Sekretaris
5. Kepala Divisi Akunting : Anggota

6. Kepala Divisi Operasional : Anggota

7. Kepala Divisi Manajemen Risiko  : Anggota

8. Kepala Bagian Operasional — KPO : Anggota

2. Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas

utama Komite Pengarah Teknologi Informasi adalah

memberikan saran dan rekomendasi kepada Direksi, antara lain sebagai

berikut:

- Melakukan Revisi prosedur Teknologi Sistem Informasi (TSI) yang
selalu disesuaikan dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) terkait,
yaitu dalam hal:

Pengembangan dan Pengelolaan Teknologi Informasi,
Operasioanal Teknologi Informasi,

Jaringan Komunikasi,

Businness Continuity Plan dan Disaster reovery Plan,
End User Computing,

Elektronic Banking, dan

Pengunaan pihak penyedia jasa teknologi Informasi.

- Rencana startegis TSI
- Proyek-proyek TSI
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3. Rapat Komite
Rapat Komite selama tahun 2012 telah terlaksana sebanyak 4 (empat)
kali sehubungan dengan adanya perkembangan TSI terutama untuk
mendukung pelaksanaan operasional bank secara efisien dan efektif.

4. Program Kerja Tahun 2012 dan Realisasinya
Teknologi Sistem Informasi (TSI) sebagai bagian dari mata rantai
kegiatan pendukung operasional bank secara keseluruhan harus dapat
mengikuti arah pencapaian yang diinginkan dari sisi service dan
pemanfaatan lainnya. Mempunyai program kerja tahun 2012 antara
lain, sebagai berikut:

1. Kinerja tahun 2012
a. Persiapan Buka Capem Kramat Jati, Depok dan Tangerang

e Persiapan Jaringan VPN-Telkom, untuk koneksi Core
Banking, Portal, Absensi.

e Persiapan Komputer & Jaringan Local Reguler Bank dan
Mikro juga Western Union (WU) dan Internet.

e Persiapan Sistem Aplikasi Core Banking

b. Persiapan Implementasi Aplikasi APU & PPT

e Persiapan Tabel-tabel yang baru (perubahan jumlah kode
dan penambahan tabel) disesuaikan Aplikasi dan
ketentuan APU & PPT.

e Sosialisasi dan Training Cabang mengenai perubahan
Aplikasi input data nasabah (Penambahan screen Input
dan kategori profile.

e Pembuatan dan pengiriman petunjuk tehnis aplikasi APU
& PPT.

c. Persiapan Launching Western Union (WU)

e Installasi aplikasi western Union semua cabang & capem

e Sosialisasi dan Training Western Union

e Pengiriman semua atribut WU Ke cabang-cabang

e Percobaan transaksi antar bank victoria syariah

e Penyampaian petunjuk tehnis aplikasi WU

d. Produk baru Dana Talangan Haji
e Bersamaan dengan Western Union di luncurkan juga
produk baru dana talangan haji.
e. Pembahasan Cost Center

e Cost Center tahap awal untuk unit mikro

e Persiapan pembuatan dan pendaftaran penomoran dari cost

center

e Pemisahan GL Cost Center, COA dan Input

f. Evaluasi program bagi hasil yang masih bermasalah, meeting
dengan Direksi Telkom Sigma dan Bank Victoria Syariah,

Komitmen penyelesaian program.

2. Rencana Kerja Tahun 2013
a. Rencana pengembangan aplikasi Sistem Tl
e Implementasi RTGS Generasi Il
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e.
f.

Implementasi Penggunaan Mesin EDC

Implementasi ATM

Implementasi LBUS New (XBLR)

Pengembangan Perangkat Lunak (Software)

Implementasi  program  perbaikan/aplikasi  (Customer

Request)

e Implementasi aplikasi western union cabang dan capem
yang baru

Rencana Pengembangan Support Operasional

e Support Teknologi Hardware & Software (System Request)

e Mengevaluasi & mendefinisikan support yang di butuhkan

e Pendataan permintaan report-report atau database untuk
keperluan Manajemen Informasi Sistem (MIS)

Rencana Pengembangan Infrastruktur TSI

e Persiapan Infra Struktur untuk Aplikasi LBUS (XBLR)

e Upgrade Server BI-SKN (kantor Pusat dan 4 kantor cabang
(Bandung, Cirebon, Tegal & Denpasar)

e Penambahan Server SID untuk menerapkan SID Online,
sehubungan dengan bertambahnya Capem-Capem

e Penambahan jaringan dan perlengkapan jaringan
sehubungan dengan penambahan Capem /Cabang

e Pembelian Hardware-hardware pelengkapan

e Upgrade Hardware/PC pada cabang/Capem yang sudah
lama

Rencana Peningkatan Tata kelola TSI

e Pengelolaan TSI secara efektif guna memaksimalkan
penggunaanya

e Melakukan penyelarasan rencana strategis teknologi
informasi dengan strategi bisnis bank

e Optimalisasi pengelolaan sumber daya, pemanfaatan
teknologi informasi (IT value delivery), pengukuran kinerja
dan penerapan manajemen

Rencana Anggaran Biaya Jangka Pendek

Rencana Pendidikan dan Pelatihan TSI

3. Rencana Jangka Panjang
Sistem Delivery Channel Seperti :

Internet Banking
Mobile Banking
SMS Banking
Bill Payment
EDC

Kartu Kredit

Untuk solusi dan strategi Teknologi Informasi Bank yang handal
dengan sistem Online Realtime, Value added, Secure dan sanggup
menghadapi persaingan Pasar Global.
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4.1.

IVV. DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah

Rapat Umum Pemegang Saham mengangkat anggota Dewan Pengawas Syariah
yang telah mendapat rekomendasi Majelis Ulama Indonesia dan persetujuan
Bank Indonesia.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah meliputi
antara lain:

1. Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
Bank agar sesuai dengan prinsip syariah;

2. Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank;

3. Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank agar sesuai dengan
fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia;

4. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia
untuk produk baru yang belum ada fatwanya;

5. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah terhadap
mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa
bank;

6. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan kerja
Bank dalam rangka pelaksanaan tugas DPS;

7. Menyampaikan Laporan Hasil Pengawasan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) secara semesteran. Laporan tersebut wajib disampaikan kepada Bank
Indonesia paling lambat 2 (dua) bulan setelah periode semester dimaksud
berakhir.

Dewan Pengawas Syariah melakukan pengawasan terhadap proses
pengembangan produk baru Bank sebagaimana dimaksud dengan melakukan
hal-hal sebagai berikut:

1. Meminta penjelasan dari pejabat Bank yang berwenang mengenai tujuan,
karakteristik, dan akad yang digunakan dalam produk baru yang akan
dikeluarkan.

2. Memeriksa apakah terhadap akad yang digunakan dalam produk baru telah
terdapat fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia.

3. Dalam hal telah terdapat fatwa, maka Dewan Pengawas Syariah melakukan
analisa atas kesesuaian akad produk baru dengan fatwa Dewan Syariah
Nasional — Majelis Ulama Indonesia.

4. Dalam hal belum terdapat fatwa, maka Dewan Pengawas Syariah
mengusulkan kepada Direksi Bank untuk melengkapi akad produk baru
dengan fatwa dari Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia.

5. Mereview sistem dan prosedur produk baru yang akan dikeluarkan terkait
dengan pemenuhan Prinsip Syariah; dan

6. Memberikan pendapat syariah atas produk baru yang akan dikeluarkan.
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4.2.  Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Pengawas Syariah

Adapun hasil pengawasan dan rekomendasi Dewan Pengawas Syariah selama
tahun 2012 adalah sebagai berikut:

1.

Ketentuan hukum pengembalian dana fabbaru’ bagi peserta asuransi yang
berhenti sebelum masa perjanjian berakhir, yakni peserta asuransi syariah
secara individu tidak boleh meminta kembali dana tabbaru’ yang sudah
dibayarkan kepada perusahaan asuransi sebagai wakil dari peserta asuransi
secara kolektif.

Pelaksanaan penyaluran dana dan pelaksanaan investasi pada dasarnya
telah memenuhi kesesuaian prinsip syariah.

Pelayanan jasa Bank (Bl RTGS, SKNBI, Pelayanan Nasabah, Pengaduan
Nasabah) dan layanan lainnya telah sesuai prinsip syariah, karena
pengenaan biaya tidak berdasarkan prosentase besar kecilnya dana yang
ditransfer atau dilayani.

Pada dasarnya produk pendanaan (transaksi giro wadiah, tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah) dan produk pembiayaan telah
sesuai dengan prinsip syariah.

Pembahasan mengenai ta’limat Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia N0.086/DSN-MUI/VI1/2012 tentang penerapan prinsip syariah
Lembaga Keuangan Syariah yang menggunakan dana harus memastikan
bahwa akad yang digunakan dalam penyaluran dana tersebut harus
berbasis syariah dan tidak boleh berbasis ribawi.

Telah Disampaikan Laporan Hasil Pengawasan DPS Semester | Tahun
2012 pada tanggal 27 Agustus 2012 dan Semester Il Tahun 2012 pada
tanggal 25 Februari 2013.

Telah dilakukan Opini Dewan Pengawas Syariah selama tahun 2012
sebagai berikut:

No. Perihal Opini Nomor Surat
y | Fastlitas Channeling untuk PT. N0.001/DPS/IKT/V1/2012
Bumikusuma Multi Finance
Fasilitas Executing untuk PT. Kresna
2 Reksa Finance (KRF) No0.002/DPS/JKT/V1/2012
3 FaS|I|t§s executing untuk PT. Studio No.003/DPS/IKT/\VI/2012
One di Tegal.
4 FaS|I|ta_s Executing Murabahah PT. No.004/DPS/IKT/IX/2012
SMS Finance
c Fasilitas Refmancm_g untuk nasabah No.005/DPS/IKT/X/2012
Ir. Gede Agus Hardiawan
6 Fz_isnltas Executing PT. Indosurya No.006/DPS/IKT/X1/2012
Finance
7 | Fasilitas Executing untuk N0.007/DPS/IKT/X11/2012
PT. Kembang 88 Multifinance '
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4.3.

4.4.

Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai tugas untuk senantiasa
mengawasi kegiatan usaha bank dan memberikan opini mengenai kemurnian
prinsip syariahyang dianut. Hubungan kerja Dewan Pengawas Syariah, Dewan
Komisaris dan Direksi adalah hubungan check and balance dengan tujuan akhir
untuk kemajuan dan kesehatan bank serta pelaksanaan operasional Bank yang
senantiasa mematuhi (comply) peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku serta sesuai dengan prinsip syariah.

Bahwa susunan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang mempunyai tugas untuk
senantiasa mengawasi kegiatan usaha bank dan memberikan opini mengenai
pemenuhan prinsip syariah yang dijalankan, terdiri dari :

1. Prof. Dr. Hasanuddin AF, MA : Ketua Dewan Pengawas Syariah
2. Prof. DR. Huzaima Tahido Yanggo : Anggota Dewan Pengawas Syariah

Seluruh anggota Dewan Pengawas Syariah tidak saling memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua baik dengan sesama anggota Dewan
Pengawas Syariah yang lain dan/atau anggota Dewan Komisaris dan Direksi.
Anggota Dewan Pengawas Syariah Bank telah memenuhi kriteria jumlah,
komposisi, independensi dan kompetensi menurut ketentuan Bank Indonesia.

Rapat Dewan pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah menyelenggarakan rapat 1 (satu) kali dalam sebulan,
akan tetapi diluar jadwal tersebut salah satu anggota dapat mengundang Direksi
untuk mengadakan rapat membahas hal-hal yang perlu diketahui dan/atau
mendapat keputusan segera.

Rekapitulasi kehadiran dalam rapat Dewan Pengawas Syariah selama tahun
2012 adalah sebagai berikut:

Rapat Dewan Pengawas Syariah

NAMA PEJABAT
Jumlah Kehadiran Prosentase
Dewan Pengawas Syariah
Prof. Dr. Hasanudin AF, MA 12 100%
Prof. DR. Huzaima Tahido 12 100%
Yanggo
Total Rapat 12 100%
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4.5.

4.6.

Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Dewan Pengawas Syariah

Total remunerasi Dewan Pengawas Syariah selama tahun 2012 dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

JENIS REMUNERASI DAN
FASILITAS LAIN

JUMLAH DITERIMA OLEH DEWAN

PENGAWAS SYARIAH (KOTOR)
DALAM 1 TAHUN
Jumlah (org) Jutaan Rp.

Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin,
tantiem dan fasilitas lainnya dalam bentuk
non natura)

Fasilitas lain dalam bentuk natura
(perumaan, transportasi, asuransi
kesehatan dll)- dim rupiah;

2 185

JUMLAH REMUNERASI PER ORANG

DALAM 1 TAHUN%*)

JUMLAH
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Diatas Rp. 2 miliar

Diatas Rp. 1 miliar s/d Rp. 2 miliar
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp. 1 miliar
Dibawah Rp. 500 juta

Total

*) yang diterima secara tunai

Masa Jabatan

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing
anggota Dewan Pengawas Syariah Bank:

Yanggo

MASA JABATAN MASA
NAMA PER RUPS JABATAN
SETUJUAN Bl BERAKHIR
Prof. Dr. Hasanudin AF, MA 10 Februari 2010 17 Februari 2012 RUPS 2014
POl 1R AT e 02 Maret 2012 17 Februari 2012 RUPS 2014
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V. KEPATUHAN

Bank senantiasa berusaha untuk meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan
hukum yang berlaku, standar-standar, etika dan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance.

Tujuan dari upaya-upaya tersebut adalah agar masing-masing unit kerja dalam Bank
yang memiliki budaya untuk senantiasa patuh dan pada akhirnya dapat meningkatkan
Kinerja dan reputasi Bank.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 1/6/PBI1/1999, bank wajib untuk
menunjuk salah satu anggota Direksi sebagai Direktur Kepatuhan dan Peraturan Bank
Indonesia Nomor: 13/ 2 /PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank
Umum.

5.1. Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Kepatuhan adalah:

1. Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian dan
komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank Indonesia. Perjanjian yang
dibuat oleh Bank kepada Bank Indonesia antara lain Rencana Kerja Anggaran

Tahunan (RKAT) atau Business Plan. Sedangkan komitmen yang dibuat oleh

Bank adalah kesanggupan Bank untuk memenuhi perintah dan larangan dari

Bank Indonesia dalam pelaksanaan kegiatan tertentu serta komitmen menindak

lanjuti hasil pemeriksaan Bank Indonesia.

Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya Budaya Kepatuhan Bank;

3. Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-prinsip kepatuhan yang akan
ditetapkan oleh Direksi;

4. Menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan yang akan digunakan untuk
menyusun ketentuan dan pedoman internal Bank; memastikan bahwa seluruh
kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan usaha yang
dilakukan Bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk Prinsip Syariah bagi Bank Umum
Syariah.

5. Melakukan kajian kepatuhan terhadap proposal Pembiayaan diatas jumlah
tertentu.

6. Melakukan pengkajian atas Kebijakan dan Prosedur Bank atau Kebijakan
Strategis yang memerlukan persetujuan Direksi. Mekanisme pengkajian dari
Direktur Kepatuhan yang diatur dalam prosedur tersendiri.

7. Meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank.

8. Melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan dan/atau keputusan yang
diambil Direksi Bank tidak menyimpang dari ketentuan Bank Indonesia dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

9. Melakukan tugas-tugas lainnya yang terkait dengan Fungsi Kepatuhan.

L

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direktur Kepatuhan
mempunyai Kewajiban sebagai berikut:

1. Mencegah Direksi Bank agar tidak menempuh kebijakan dan/atau menetapkan
keputusan yang menyimpang dari Peraturan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan lain yang berlaku.
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2.

3.

Melaporkan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara berkala kepada
Direktur Utama dengan tembusan Dewan Komisaris.

Menyampaikan laporan ke Bank Indonesia mengenai pokok-pokok
pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan sebagaimana diatas dan laporan khusus
mengenai kebijakan dan/atau keputusan direksi yang menurut pendapat
Direktur Kepatuhan telah menyimpang dari peraturan Bank Indonesia dan/atau
peraturan perundang-undangan lain yang berlaku. Laporan ini disampaikan
setiap semester.

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktur Kepatuhan dibantu oleh Divisi Kepatuhan
dan Manajemen Risiko.

4.2. Program Kerja Tahun 2012 dan Realisasinya

1.

® ~

10.
11.

12.

Telah direvisi Struktur Organisasi dan penunjukan Pejabat/ Pelaksana Program
APU dan PPT sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No0.061/DIR-
SK/JKT/IV/12 pada tanggal 27 April 2012 tentang Struktur Organisasi Unit
Kerja Khusus (UKK) dan Pejabat/ Petugas pelaksana Program Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris (APU-PPT) PT. Bank Victoria
Syariah

. Telah dilakukan sosialisasi dan pelatihan APU dan PPT pada tanggal 8 Maret

2012 dan 07 Desember 2012 untuk seluruh Pimpinan Cabang, Customer
Service dan Teller.

Telah dilakukan Program Sosialisasi Anti Fraud pada tanggal 16 Juni 2012
yang diikuti oleh Seluruh Kepala Operasional, Internal Control dan Customer
Service.

Telah disampaikan buku Daftar Teroris kepada Seluruh Cabang dan Capem
pada tanggal 15 Februari 2012.

Implementasi pelaksanaan APU-PPT sudah dilaksanakan secara otomatis pada
Core Banking (Sigma Sharia) yang sudah disesuaikan dengan Risk Base
Approach (RBA) profil nasabah.

Telah dilakukan review pedoman dan kebijakan, yakni Pedoman dan Kebijakan
Penerapan Strategi Anti Fraud, Pedoman dan Kebijakan Alih Daya
(Outsourching), Kebijakan dan Prosedur Tabungan Haji iB, Kebijakan limit
pembiayaan per sector ekonomi dan Kebijakan Penagihan (Collection)
Pembiayaan Mikro.

Uji kepatuhan persetujuan penyediaan dana besar.

Sosialisasi peraturan Bank Indonesia kepada unit-unit kerja terkait

Pemantauan tindak lanjut terhadap hasil temuan pemeriksaan Bank Indonesia,
Dewan Pengawas Syariah & Divisi Internal Audit (SKAI).

Penerapan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Pemantauan pemenuhan ketentuan Good Corporate Governance (GCG) Bank
Umum Syariah.

Tindak lanjut Action Plan Bank dengan pemeriksa Bank Indonesia tahun 2012
telah disampaikan ke Bank Indonesia:

a) Periode September dan Oktober 2012 pada tanggal 08 Nopember 2012
No0.125/DIR-BI/JKT/X1-2012.

b) Periode Nopember 2012 pada tanggal 17 Desember 2012 No.132/DIR-
BI/JKT/XI1-2012.
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c) Periode Desember 2012 pada tanggal 07 Januari 2013 No. 004/DIR-
BI/JKT/1-2013.

Adapun pemeriksaan Bank Indonesia yang sudah ditindaklanjuti oleh Bank
antara lain:

a) Pelaksanaan Good Corporate Governance
b) Profil Risiko
c) Rentabilitas

Selama tahun 2012, Bank dapat menjaga kepatuhan terhadap peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku meskipun masih terdapat beberapa hal yang
perlu ditingkatkan.

Beberapa indikator yang dapat mencerminkan pelaksanaan fungsi kepatuhan Bank,

antara lain:

1. Tidak terdapat pelanggaran atau pelampauan Batas Maksimum Penyediaan
Dana (BMPD)

2. Rasio Kecukupan Modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko Pembiayaan
dan risiko pasar adalah di atas ketentuan minimum Bank Indonesia (8%).

3. Giro Wajib Minimum (GWM) yang disyaratkan dalam Rupiah di atas 5%

4. Rasio NPF-gross sebesar 3,19% dan NPF— net sebesar 2,60%

5. Rasio Pencadangan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap PPAP
yang wajib dibentuk adalah sebesar > 100%.

6. Laporan keuangan konsolidasi Bank tahun 2012 sedang diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik “Tjahjadi & Tamara (T&T) Member of Morison
International”

7. Berdasarkan laporan kepada Bank Indonesia, tidak terdapat kasus yang

signifikan dalam hal kepatuhan.
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V1. AUDIT INTERN

Dalam rangka pelaksanaan manajemen risiko yang baik, pengendalian intern yang
tepat serta tata kelola perusahaan yang baik, maka diperlukan suatu fungsi yang dapat
melakukan evaluasi terhadap hal-hal yang telah dilakukan oleh Bank. Divisi Internal
Audit yang melaksanakan fungsi Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) sebagai organisasi

yang independen menjalankan kegiatan audit intern bank.

Dalam menjalankan fungsinya, SKAI telah melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Melakukan audit secara independen

b. Melakukan penilaian terhadap kecukupan dan efektifitas Sistem Pengendalian

Intern Bank

c. Melakukan pemantauan perkembangan tidak lanjut yang dilakukan oleh audit.

Tujuan dan Cakupan Audit.
1. Tujuan Audit

Untuk memeriksa dan menilai kecukupan serta efektifitas struktur
pengendalian intern dalam semua fungsi terutama bidang Pembiayaan,

operasional, TSI, SDM dan lainnya.
2. Cakupan Audit

Pelaksanaan Audit dilakukan pada transaksi dan semua aktifitas bank baik
dikantor pusat, kantor cabang maupun cabang pembantu.

1. Program Kerja Tahun 2012 dan Realisasinya

Realisasi Kerja SKAI yang telah mendapat persetujuan dari Direktur Utama,

menitik beratkan pada hal-hal sebagai berikut:

a. Berdasarkan realisasi pelaksanaan Audit selama tahun 2012 terdapat beberapa

kesimpulan pemeriksaan sebagai berikut:

NO OBYEK PEMERIKSAAN PERIODE

1. | Divisi Treasury Maret 2012

2. | BIRTGS Mei 2012

3. | BI SKN Mei 2012

4. | Cabang Bandung Jun-2012

5. | Capem Bandung Antapani Jun-2012

6. | Cabang Cirebon Jun-2012

7. | Cabang Tegal Jun-2012

8. | Capem Jakarta Depok Okt-2012

9. | Capem Jakarta Tangerang Jul-2012

10. | Cabang Denpasar Agust-2012
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VIl. AUDITOR INDEPENDEN

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam kerangka kerja Good Corporate
Governance (GCG). Direksi menyadari bahwa tugas yang dilaksanakan oleh para
auditor eksternal untuk mendukung kelancaran tugas Manajemen Bank.

Direksi telah menunjuk Tjahjadi & Tamara (T&T) Member of Morison International
sebagai akuntan Publik untuk melakukan Audit Umum atas Laporan Keuangan PT.
Bank Victoria Syariah tahun 2012

Laporan Keuangan Bank tahun 2012 sedang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Tjahjadi & Tamara (T&T) Member of Morison International. Surat Komentar
(Management Letter) atas hasil audit laporan keuangan yang diterima dari auditor
independen telah menjadi perhatian manajemen untuk ditindak lanjuti.

Kantor Akuntan Publik Tjahjadi & Tamara (T&T) Member of Morison International
melaksanakan audit berdasarkan standar audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia dan terdaftar di Bank Indonesia.

Pengungkapan informasi (disclosure) kepada masyarakat luas melalui Bank Indonesia,
Media cetak, YLKI, IBI, lembaga pemeringkat dan lembaga penelitian di bidang
ekonomi, serta ditampilkan pada home page atau website perusahaan dengan alamat
www.bankvictoriasyariah.co.id.

Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi keuangan, PT. Bank Victoria Syariah
menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan cakupan sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia, yang terdiri dari :

Neraca

Laporan Laba Rugi

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Arus Kas

Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi tentang komitmen dan
kontinjensi.

Informasi yang tercantum dalam Laporan Keuangan Tahunan yang disajikan kepada
masyarakat luas terdiri dari :

1. Informasi umum, yang terdiri dari mengenai kepengurusan, kepemilikan,
perkembangan usaha bank dan kelompok usaha bank, stragetegi dan kebijakan
manajemen serta laporan manajemen.

Laporan Keuangan tahunan.

Opini dari Akuntan Publik/ auditor eksternal.

Seluruh aspek transparansi dan informasi.

Seluruh aspek pengungkapan sesuai PSAK dan PAPSI.

Jenis risiko dan potensi kerugian yang dihadapi oleh bank.

Informasi lainnya.

Nooohk~own
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8.1.

VIIl. MANAJEMEN RISIKO dan SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Manajemen Risiko

Bank menyadari bahwa dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
intermediasi keuangan, bank dihadapkan pada risiko yang melekat (inherent)
dalam setiap Kkegiatan usahanya. Untuk dapat mengantisipasi dan
meminimalkan risiko-risiko tersebut diperlukan pengendalian dan pengelolaan
risiko melalui penerapan manajemen risiko secara efektif.

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi Bank terhadap penerapan
manajemen risiko di Bank dilakukan antara lain melalui Struktur Organisasi
yang dibentuk, Kebijakan dan Prosedur Limit-limit dan Komite-Komite yang
dimiliki seperti KomitePembiayaan, Komite Manajemen Risiko, Asset &
Liabilties Committee (ALCO) serta Komite Teknologi Sistem Informasisebagai
panduan Bank untuk mengidentifikasi, mengukur dan memantau risiko
sekaligus memitigasi risiko. Bank senantiasa meningkatkan kemampuan
pengelolaan risiko dan mengevaluasi kebijakan risiko sesuai dengan peraturan
baru yang berlaku maupun perubahan lingkungan bisnis yang terjadi.

Adapun risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank dalam menjalankan kegiatan
usahanya sesuai dengan hasil self assessment pada periode per 31 Desember
2012, adalah sebagai berikut:

1. Risiko Pembiayaan

Prinsip utama dalam manajemen risiko Pembiayaan yang dilakukan Bank

selama tahun 2012 antara lain:

a. Melakukan konsolidasi antara unit kerja yang berhubungan dengan
proses pemberian Pembiayaan melalui pemberdayaan unit-unit Kkerja
independen sebagai salah satu unsur penting dalam pengendalian intern.

b. Pendelegasian wewenang dan limit untuk memutus Pembiayaan kepada
Komite Pembiayaan Kantor Pusat dan kantor-kantor cabang.

Risiko Kredit secara keseluruhan adalah low to Moderate dengan

kecenderungan Meningkat. Risiko inherent pada Risiko Kredit dinilai Low

to Moderate dengan trend meningkat

Risk control system pada risiko pembiayaan dinilai Fair (wajar) sehingga

Risiko Komposit kredit secara keseluruhannya adalah Low to Moderate.

2. Risiko Pasar

Untuk mengelola risiko pasar, Bank melakukan identifikasi dan
pemantauan secara terus menerus terhadap perubahan atau perkembangan
tingkat suku bunga secara harian, mingguan ataupun bulanan yang dapat
mengakibatkan kenaikan atau penurunan pendapatan imbal hasil bersih
portofolio aktiva produktif Bank.

Penilaian risiko pasar pada aktivitas treasury hanya dilakukan untuk risiko
imbal hasil disebabkan status Bank adalah Non-Devisa. Pada saat ini
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kecenderungan suku bunga pasar naik maka analisa risiko pasar hanya
pada suku bunga cenderung naik.

Risiko inherent pada Risiko Pasar dinilai moderate dengan trend cenderung
Stabil/tetap

Risk control system pada risiko pasar dinilai Fair (wajar) sehingga
menghasilkan nilai Risiko Komposit Pasar adalah moderate

3. Risiko Likuiditas

Adanya ketidaksesuaian antara jangka waktu penghimpunan dana pihak
ketiga dengan jangka waktu penyaluran Pembiayaan yang diberikan dapat
menyebabkan masalah likuiditas yang mempengaruhi kemampuan Bank
dalam memenuhi kewajibannya kepada nasabah. Bank berusaha
meningkatkan simpanan pada jangka waktu yang lebih panjang,
mengintensifkan penagihan kepada debitur bermasalah dan terhadap
kelebihan dana yang dimiliki diinvestasikan pada surat-surat berharga yang
mempunyai imbal hasil yang tinggi serta rating yang baik.

Sepanjang tahun 2012 Bank berhasil menjaga posisi likuiditasnya.
Pemantauan risiko likuiditas juga dilakukan dengan berbagai teknik seperti
maturity gap, daily cahflow, FDR dan sebagainya. Selain itu untuk
mengelola risiko likuiditas selama 2012 Bank memelihara money market
line yang ada dan membuka line baru dengan beberapa Bank dengan
prinsip saling menguntungkan.

Risiko inherent pada risiko likuiditas dinilai Low to Moderate dengan
trend yang cenderung menurun.

Risk control system pada Risiko Likuiditas dinilai Fair (wajar) sehingga
menghasilkan nilai Risiko Komposit Likuiditas adalah Low to moderate.

4. Risiko Operasional

Seiring dengan pertumbuhan Bank, pengelolaan risiko operasional juga
menjadi perhatian Bank. Untuk mencegah kerugian karena adanya risiko
operasional maka Bank melakukan pelatihan kepada segenap jenjang
karyawan secara berkala untuk memahami sistem dan prosedur. Efektivitas
pengawasan melekat oleh supervisor terhadap bawahan merupakan hal
yang menjadi perhatian Direksi dan Dewan Komisaris. Selain itu melalui
penerapan sistem pengendalian intern yang terintegrasi pada setiap
organisasi dan berfungsinya unit kerja independen seperti Divisi Internal
Audit (SKAI), Divisi Kepatuhan dan Manajemen Risiko, diharapkan secara
optimum dapat mengidentifikasi dan memitigasi risiko operasional.

Risiko Operasional dilihat dari risiko inherent dinilai Low dengan trend
yang cenderung menurun.

Risk control system pada Risiko Operasional dinilai Fair (wajar) sehingga
menghasilkan nilai Risiko Komposit Operasional adalah Low to moderate
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5. Risiko Kepatuhan (Low to Moderate)

Risiko kepatuhan bila dilihat dari risiko inherennya dinilai low to moderate
dengan trend cenderung Meningkat.

Risk control system pada risiko kepatuhan dinilai fair (wajar) sehingga
menghasilkan nilai Risiko Komposit kepatuhan adalah low to moderate

Dalam rangka meningkatkan pengelolaan terhadap risiko kepatuhan, Bank
senantiasa memperkuat struktur organisasi dan jajaran SDM, melakukan
penyempurnaan terhadap peraturan dan ketentuan-ketentuan yang ada serta
melakukan sosialisasi kepada seluruh jajaran organisasi bank.

Selama tahun 2012, Divisi Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah
melakukan beberapa hal sehubungan dengan penerapan manajemen risiko,
antara lain:

e Menyempurnakan laporan Profil Risiko secara berkesinambungan,
khususnya yang terkait dengan konsolidasi profil risiko bank dengan induk
perusahaan (PT. Bank Victoria International. Tbk),

e Mengembangkan GCG self assessment dan melakukan self assessment
tingkat kesehatan Bank Umum Syariah.

Dalam hal pemenuhan sertifikasi manajemen risiko sesuai ketentuan Bank
Indonesia Peraturan Bank Indonesia Nomor: 11/19/PBI/2009 Tentang
Sertifikasi Manajemen Risiko Bagi Pengurus dan Pejabat Bank Umum
dalam rangka untuk mendukung penerapan prinsip-prinsip mengenai Good
Corporate Governance (GCG), bank berupaya memenuhi kewajiban
mengenai Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Pengurus dan Pejabat Bank.

Pengurus dan pejabat bank yang lulus pada pelaksanaan Uji Kompetensi
Manajemen Risiko per 31 Desember 2012, adalah sebagai berikut:

a. Seluruh anggota Komisaris telah lulus dalam program sertifikasi
manajemen risiko, 1 (satu) orang lulus BSMR level Program
Executive BSMR dan 2 (dua) orang lulus BSMR level 2.

b. 3 (tiga) anggota Direksi telah Ilulus dalam program sertifikasi
manajemen risiko level 3.

c. Pejabat Eksekutif Bank yang telah lulus ujian Sertifikat Manajemen
Risiko sampai dengan tahun 2012 adalah sebagai berikut:

e 4 (empat) orang telah lulus level 1.
e 12 (dua belas) orang telah lulus level 2.

6. Risiko Hukum (Low)
Risiko hukum dinilai low dengan nilai origin legal risk sebesar 13 dengan
trend cenderung menurun
Risk control system pada risiko hukum dinilai fair sehingga risiko
komposit hukum adalah low to moderate.

7. Risiko Reputasi (Moderate)
Risiko reputasi dinilai low dengan nilai origin reputation risk sebesar 10
dengan trend cenderung stabil/tetap. Tidak ada keluhan nasabah terhadap
Bank selama ini.
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Risk control system pada risiko reputasi dinilai fair sehingga risiko
komposit reputasi adalah low to moderate.

8. Risiko Stratejik (Low to Moderate)
Penilaian risiko stratejik dilakukan dengan cara membandingkan antara
rencana strategis yang dituangkan Bank pada Rencana Bisnis Bank (RBB)
dengan realisasinya sampai dengan posisi Desember 2012.
Risiko stratejik dinilai Moderate dengan nilai origin strategic risk sebesar
32.
Risk control system pada risiko stratejik dinilai fair sehingga risiko
komposit Stratejik adalah moderate.

8.2 Sistem Pengendalian Intern

Untuk mencapai kinerja yang baik dan meningkatkan nilai perusahaan hanya dapat
dicapai dengan menerapkan tata kelola perusahaan secara baik dan benar. Salah
satu implementasi dari tata kelola perusahaan adalah sistem pengendalian intern
yang dilaksanakan secara memadai dan sesuai dengan kompleksitas usaha Bank,
antara lain dengan cara sebagai berikut:

¢ Direksi bertanggung jawab untuk menerapkan sistem pengendalian intern yang
baik disetiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi,

e Senantiasa berupaya agar sistem pengendalian intern dijalankan secara efisien
dan efektif,

e Pelaksanaan prosedur secara tertib, dan

e Mempertahankan lingkungan yang menunjang dalam upaya pengendalian
intern.

Penilaian secara terpisah dilakukan oleh Divisi Internal Audit (SKAI) sesuai
dengan rencana kerja audit yang telah disetujui oleh Direktur Utama.

Sementara itu Dewan Komisaris bertanggung jawab terhadap pengawasannya,
yang akan dibantu oleh Komite-komite yang telah dibentuk yaitu Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko.

Bank pada saat ini juga sedang terus melakukan peninjauan dan pengkinian
terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku di Bank, baik kebijakan dan
prosedur untuk unit kerja bisnis maupun kebijakan dan prosedur untuk unit kerja
pendukung.
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IX. PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT
DAN PENYEDIAAN DANA BESAR

Selama tahun 2012 tidak terdapat pelanggaran dan/ atau pelampauan terhadap Batas
Maksimum Penyaluran Dana Bank, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia yang
mengatur hal tersebut.

Jumlah total baki debet penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan
debitur/ group ini per 31 Desember 2012, adalah sebagai berikut:

JUMLAH
No. PENYEDIAAN DANA DEBITUR (NR(S_I\glIJIt\IaA;‘h)
1.  Kepada Pihak Terkait*) 12 6.715
2.  Kepada Debitur Inti
a. Individu 8 148.429
b. Group 2 33.068

*) Penyediaan dana kepada pihak terkait meliputi Pembiayaan, penyertaan, fasilitas
antar bank
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X. RENCANA STRATEGIS
10.1. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan)
a) Volume Usaha/ Aset
Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Total Aset [ Rp Milyar) 938 1,352 2,089 3,098 4,233 5,350
Pertumbuhan Aset (Rp Milvar) 414 T37 1,009 1,135 1,116
Prosentase Pertumbuhan 4% 55% 48% 37% 26%
Jumlah Kantor 16 19 19 19 24 31
Cabang 7 8 8 8 B 10
Capem 9 11 11 11 16 21
b) Penghimpunan Dana Masyarakat
Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Total DPK (Rp Milyar) 647 1,170 1,770 2,720 3,670 4,670
Pertumbuhan DPK (Rp Milyar) 523 600 950 950 1,000
Prosentase pertumbuhan 81% 51% 54% 35% 27%
Perincian DPK (Rp Milyar) 647 1,170 1,770 2,719 3,670 4,670
Giro 21 27 42 65 89 1148
Tabungan Mudharabah 12 36 66 114 161 211
Deposito 614 1,107 1,662 2,540 3,420 4,345
Jumlah Kantor 16 19 19 19 24 3
Cabang 7 8 8 8 8 10
Capem 9 11 11 iul 16 21
Kebutuhan SDI

Kebutuhan Funding Officer 30 35 40 a5 60
Target 1 Funding Officer ( Rp Milyar) 10 10 14 13 10

Strategi Bisnis Pengembangan Pendanaan
Bank memfokuskan aktivitas penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
Segmen target market Retail untuk menggeser secara bertahap komposisi dana

2013 , 2014 , 2015 , 2016 , 2017
AT ATTATTATTATA

mahal ke dana murah.

»CptimalaasiPreduk

° Pendanaanretal
e ——
» Tabungan Azurang
» Tabungsn &
Pengembangan Oeposio berhadih' 1 et Tabigen
N i
Produk >FeRemBINRnATM  agembangan Karba Debit

>

Secara berkelany

Strategi Pemasaran

weluarkan produb tabungan dan deposito becbasts hadish

»Ketersedaan marketng tools yang

tarpadu
»Premosi& Pamaran, OgenTable
» Custamer Gathering
» Allans Strategs

Memberdaygakan sehauh
program refferal, memb

» RekrutFunding Officer » RekrutFunding Officer » Rekrut FundngOfficer » Rekrut Funding Officer
» Sakes Traiing
> SalesFocus B Contral » Sales Focus B Contrel > Sales Fecus & Control  » Sales Fecus & Ceatral

Strategi Penjualan

berdaya BVIS untuk

b

‘partisip
volume p

» Saks Traning

"= P

> Sakes Traning

d:hnhcg)m marketing {melaiu

* Sales Traiming

>

Pelaksanaan Community Frogram yang beckelankstan di cabarg dan Area

>
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1. Strategi Pengembangan Produk
» Optimalisasi Produk Tabungan V-Plan, V-Bisnis
» Melakukan Inovasi Produk Baru : Tabungan Berhadiah, Deposito
Berhadiah, Tabungan Asuransi Kesehatan, Tabungan Pendidikan
» Melakukan Jasa layanan ATM Prima, Kartu Debit
B Secara berkelanjutan mengeluarkan produk tabungan dan deposito
berbasis hadiah, undian dll
2. Strategi Pemasaran
» Meningkatkan branding terkait produk pendanaan
» Meningkatkan kegiatan Promosi dan Pameran yang diselenggarakan
secara selektif
» Customer Gathering
» Meningkatkan kegiatan Open Table di pusat-pusat perbelanjaan atau
perkantoran pemerintan/BUMN
» Meningkatkan Kerjasama strategis (Aliansi Strategis) dalam penjualan
produk V-Plan dengan Agen Perjalanan Umroh & Haji Plus, Sekolah-
sekolah, Perusahan-perusahan besar, dll
3. Strategi Penjualan
» Program layanan prima (Service Excellent) yang berorientasi kepada
kepuasan nasabah
» Program Cross Selling — Kerjasama dengan Unit pembiayaan atau unit
bisnis lainnya
» Monitoring Aktivitas Penjualan harian (Daily Sales Activity Report)
4. Strategi Peningkatan Kuantitas & Kualitas SDI Pendanaan
» Memperkuat tim pendanaan (Funding Officer) melalui program
rekruitment dan training yang berkesinambungan.
» Reward Program kepada karyawan berprestasi dan Punishment
Program kepada karyawan tidak berprestasi
» Menyelengarakan training-training yang berhubungan dengan
penjualan seperti: Selling & Negotiation Skill, Service Excelllent,
Communication Skill

c) Penanaman Dana (Pembiayaan)

Tahun 2012 2013 014 2015 016 2007

Total Pembiayaan (Rp Jute) 477 1,088 1,712 2,404 3,347 4,420
Pertumbuhan Pembiayaan (R Juta) E11 E24 731 Q03 1,073
Prasentase pertumbuhan 128% 57% 43% I7% 37%
Rincian Pembiayaan 1,088 1,713 2,444 3,347 4,420
Mikrg - Kiegil 113 155 452 634 855 1,125
Menengah 47 143 243 357 485
Komersicl J64 B9 it 1,365 1,846 2,431
Konsumer E7 132 202 285 are
19 19 19 4 31
Cabang | | B g 10
Capem 11 11 11 16 i1

Kebutuhan 50
Kebutuhan 501 Mikro - Kecil 424 512 512 631 E14
Kebutuhan 501 MNan Mikro - Kecll 48 48 L} [ 13 Bo

Strategi Bisnis Pengembangan Pembiayaan UMKM

Strategi utama pembiayaan UMKM adalah Peningkatan Produktivitas dengan
memperbanyak Customer Base yang berasal dari Komunitas Pasar yang telah
ditetapkan sebagai target.
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ningkatkan Portfolio sarudenganakad ljaran
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A 2013 A 2014 2015 2016 2017

A—A A A

» Pengembangan produt
Bary: Vis2000
oah

Disiplin dan Fokus Team dalm Penjual ¥ ikan produk & kebijskan dengan kondisi
ekonomi dan pasar terkini

3 » e
Panerapan disiplin dan igament control dan Dangun budaya h isi yang sehat dan
terukur

Pelaksanaan Community Program yang berkelanjutan di cabang dan Area

1. Pengembangan Produk & Kebijakan

>
>

>

Optimalisasi Penjualan produk yang ada

Pengembangan Produk Baru : ljarah, Musyarakah, ViS 2000 dan
ViS 5000

Pengembangan Kebijakan, proses dan pengelolaan pembiayaan

yang berkualitas.

2. Pengembangan SDI

>
>

Pemenuhan SDI UMKM sesuai kebutuhan

Penyelenggaraan pelatinan UMKM, antara lain: ODP UMKM,
UMKM Sales & Selling Skill Training Program,  Analisa
Pembiayaan, dll

Rapat Bisnis yang terprogram dan terarah

Bisnis Coaching Clinic untuk Team Leader, Account Officer yang
memiliki produktivitas rendah

Workshop dengan semua unit terkait untuk penyamaan persepsi
dalam pengelolaan pembiayaan UMKM

Menyelenggarakan Leadership Forum untuk mempersiapkan
pemimpin-pemimpin masa depan BViS.

3. Pengembangan Pemasaran

>
>
>

>

Fokus pada komunitas dan Pasar yang ditargetkan

Membangun budaya kompetisi yang sehat

Menyelenggarakan program Sales Contest sebagai pemicu
peningkatan produktivitas

Program Coaching — Control — Monitor untuk meningkatkan
produktivitas Tim Pemasaran.

4. Percepatan Proses

>
>

Service Level Agreement (SLA)
Rapat Koordinasi dengan bagian terkait untuk mengatasi
permasalahan dalam proses pembiayaan
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Strategi Bisnis Pengembangan Pembiayaan Non UMKM
Strategi utama pembiayaan Non UMKM adalah Peningkatan Produktivitas
dengan memisahkan fungsi pengembangan bisnis dan bisnis akselerator dengan
fungsi analisa pembiayaan.

2016 2017

A 2013 ‘ 2014 A 2015 A A A

Dislplin dan Folws Team daim Penjual y ikan produk & sebijakan dengan kondis|
ekonom| dan pasar torkin

eningcatan Kompateny Sales

> > > >
P disiplin dan ) it controd dan hangun budaya kompetisi yang sehat dan
teralour

» Pemashan fusgu penge=bangantisns
dan anslaa cemiayvasn Non UMEM

» Service Level Agreement

Mempercepat proses » Sales Focue & Contro

Pembiayaa

Pelaksansan Community Program yang berkelantan di cabang dan Area dan berbasis pada
industri ~industri khusus

1. Pengembangan Produk & Kebijakan
» Optimalisasi Penjualan produk yang ada.
» Pengembangan Produk Baru antara lain: BPR Linkage, Waralaba,
dll
» Pengembangan Kebijakan, proses dan pengelolaan pembiayaan
yang berkualitas.

2. Pengembangan SDI
» Pemenuhan SDI sesuai kebutuhan
» Menyelenggarakan pelatihan Bisnis Non UMKM antara lain:
Produk pembiayaan Non UMKM, Sales & Selling Skill Training
Program, Analisa Pembiayaan, dll
» Rapat Bisnis yang terprogram dan terarah
B Bisnis Coaching Clinic untuk Team Leader, Account Officer yang
memiliki produktivitas rendah
» Workshop dengan semua unit terkait untuk penyamaan persepsi
dalam pengelolaan pembiayaan UMKM
» Menyelenggarakan Leadership Forum untuk mempersiapkan
pemimpin-pemimpin masa depan BVIS.
3. Pengembangan Pemasaran
» Fokus pada komunitas dan Sektor industri tertentu
» Membangun budaya kompetisi yang sehat
» Program Coaching — Control — Monitor untuk meningkatkan
produktivitas Tim Pemasaran.
4. Percepatan Proses
» Mengoptimalkan Unit Analisa Pembiayaan Non UMKM
» Mengadakan Rapat Komite Pembiayaan secara berkala
B Service Level Agreement (SLA)
» Melaksanakan Rapat Koordinasi dengan Unit Kerja terkait untuk
mengatasi permasalahan dalam proses pembiayaan

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Victoria Syariah Tahun 2012 Hal 40



bank-J-victoria

13]

d) Fee Base Income
A 2013 A 2014 2015 2016 2017

A—A A A

» Provisi & Admisistrasi
» Memgpersesarvoume

P ; ™
Mbm'.” M gambiagaan UMKM
»Provisi & Admnistrasi
Pemblayaan Nom UMEM
eningkatkan Provis| &

2 > >
Administras| Pemblayaan 7 > 3
Peningkatan Provisi & Administrass skan diperoleh sejalan dengan strategy pe huh
pembiayaan UMKM

» 3z transacsipendanaan
> Jida transaksilapanan ATM
Peningkatan volume

> Jaa trananesilaganan kartudeb

transaks (transfer, pindah

> > > > >
buku, dil) Peningkatan Volume transaksi dari nasabah retall

» Program 1S Customer /Man/Cabang

» Program Member Gat Membaer

» Program refferal

gningkatkan Customer
> > > > >
fase

Peningkatan jumlah customer based dengan program-program yang mendukung dan menarik

e) Pengembangan Jaringan Kantor
Strategi pengembangan jaringan Kantor menerapkan branch network sebagali

sales engine yang produktif serta menciptakan perceived strong presence di
mata nasabah.

2013 2014 2015 2016 2017
A T T T

» Review Lokas! Catang » Mevypesun Rencana

» Review Pimpinan Budget Branch
Cabarg Comgercation
» Branch Performance
Effektivitas Pengelolaan Anslyvis
Cabang

Penerapan satara bertahap standarisasi pengelolaan cabaeg yang effektil dengan SDI yang
hompeten dan pertumbuhan bisnis yang signifikan.

» Peramitahan jumiah catang untuk
mendutusg sartumbuhan bisns yang

cepatdan sahat

Menambah Jumiah Cabang

Penambahan jumlah cabang sebaga langkah untuk mempercepat pertumbuhan bisnis retall yang
sehat menuju visé & Misi perusahaan.

»Recrutment Soles
Forea (FO, AD)
»Mambuat Raward

Program yang fair
Memperkuat Sales Proctice

Penarapan proses Sales yarg Disiphin dan Monitoring pancapatan hasil yang selalu meninghat
sehingga terbentuk “Sales Culture * yang kompetitt

1. Mengefektifkan pengelolaan cabang

» Mengoptimalkan potensi dari Cabang/ Capem yang ada secara
efektif.

» Mempercepat pembukaan 3 cabang baru di awal tahun 2013 di
Solo, Denpasar, Kuningan-Cirebon

» Meningkatkan volume bisnis untuk mengoptimalkan keuntungan
Cabang/ Capem.
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2. Menambah Jaringan Kantor Baru

2012 2013 2014 2015 2016 2017

0 3 0 0 5 7
Pembukaan Kantor baru 0
Cabang 0 1 0 0 0 2
Capem 0 ] 0 5 5
lumlah Kantor 16 19 19 19 24 31
Cabang 7 8 8 8 8 10
Capem 9 11 11 11 16 21

3. Memperkuat sales practice
» Memperkuat sales practice di cabang melalui penambahan jumlah
sales force yang didukung sales proses yang disiplin dan reward
mekanisme yang fair.
» Memberikan pelatihan Selling Skill dan Marketing kepada Tim
Pemasaran

4. Meningkatkan perceived strong presence
> Meningkatkan “perceived strong presence” di target customer area
melalui jumlah cabang yang memadai di lokasi yang visible serta
penampilan fisik yang konsisten dan menarik.

f) Teknologi Sistem Informasi
Rencana Strategis pengembangan Sistem Teknologi Informasi (TSI) untuk
jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan, adalah sebagai berikut:

' 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 |
» Mengganti Coce
Banking System
Peningkatan Kapabilitas 5
Core Banking System Penyediamm layenen perbankan sysrish yang beik, nysman, dan cepat untuk mendukung visi dan
misl perusahaan dalam berikan Ly terbak kepada nasabah
:L:uu -’.uu.bo- »Losn Integraton
System (US) Syatam |LIS)
» Moritoring SLA » Monitoring SLA
Pengembangan » Otomatias Agprovel  » Ctomatsas Approwal
“Integrated System’ i :
Peningk produk dan efi p I perbankan yang didukung oleh sytom yang
terintegrasi di sensua unit kerja dan cabang.
»Produktivias FO, AD,
TLdan Cabasg
»R/LCabangdan
Pengembangan Sistem vegrman
Informasl berbasky — o —> - — —»
Technology Meningkatkan kualitas data dan informasi keaangan melaiul proses otomatisast komputes

sehinggs informasi yang menduking Kebutuhan bisnis skan tersecia secars resl time.

Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Victoria Syariah Tahun 2012 Hal 42



bank--victoria -

iB

1. Peningkatan Kapabilitas Core Banking System
Penyediaan layanan perbankan syariah yang baik, nyaman, dan cepat untuk
mendukung visi dan misi perusahaan dalam memberikan layanan terbaik
kepada nasabah
» Menggantikan Core Banking System yang ada (Sigma Sharia)
dengan system yang lebih baik dalam rangka mengantisipasi
perkembangan bisnis yang lebih besar dan dinamis.
» Pengembangan infrastruktur Teknologi Sistem Informasi yang lebih
baik dan memenuhi spesifikasi yang ada

2. Pengembangan dan Implementasi Integrated System
Peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional perbankan yang
didukung oleh sitem yang terintegrasi di semua unit kerja dan Cabang/
Capem.
» Pengembangan dan implementasi Aplikasi TSI yang terkait dengan
RTGS Gen Il, ATM, LBUS New dan penggunaan Mesin EDC

3. Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Teknologi
Meningkatkan kualitas data dan informasi keuangan melalui proses
otomatisasi komputer sehingga informasi yang mendukung kebutuhan
bisnis akan tersedia secara real time.
» Pengembangan dan implementasi Aplikasi Loan Integration System
(LIS), Monitoring SLA by System dan Otomasi (On Line) Approval

g) Sumber Daya Insani (SDI)
1) Rencana Pengembangan Struktur Organisasi

Dewan Komisaris I

Dewan Pengawas Syaniah

Komite Remunerasi & Nominas|

Komite Audit — ]

Komite Pemantau Risiko I Direktur Utama |
Komite Management .
Risiko p=p
—
l Komite Alco }
[ Komite TSI }“*““ Biro Hukum &
R Kesekratanatan
[ Komite Pemblayaan } '''''
]
I Direktur Bisnis I I Direktur Operasional I I Direktur Kepatuhan |
Fongombangan Produk & e Divisl Operasional Divisi Kepatuhan
j Blsnis »—{ Divisi Treasury 1 l
Divisi SI & Uwwm -—-{ Divisi Akuntansi & MIS | Divisi Manajemen Risiko
1 Divisi Pendanaan l
| Owisi Analisa Pemesayase | Divisi TS l onatreaeeen 1
— Divisi Pembiayasn UMKM | | Kebijskan & Prosedur |
[ oivisi Remediat | oo e

=1 Divisi Pemb, Non UMKM ]
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Strategi Pengembangan Organisasi dan SDI

2013 2014 2015 2016 2017
& A—A A A A

» Implementss lobDaxc &

Pemzestukan Unk<nk
o | Kantor d KF
> Mambiat opankaliod 5 meward& Pusishement
Des & K21 wntuk tamus Sragran
- onk

Viembentuk Performance

> - —» > >

Oriented Culture Menerapkan Evaluast Kinarja sesuas dungae K91 [ 2 Kali dalam setaben)

> Malaikakan Asesseen Program umak
Pncat Pnceper dan Aves Marager
> Bakrutrmes Swe Force
» Trannglela
Melengkaps Cabang dengan

> > > > >

" r . dar progrom re-energize yang sesua dengan
progeam The Right mas in the right ploce.

» Laadership Forem Program
» SEandarkasi ) aing B Grading
» Program Promosl dan Renemeras

Mempaerkuat Talent Pool

Tim yang Xompeten

Mombust Kebijaian Carfer Peth yang jelio Buat seemu level Saryawan BYS

1. Membentuk Performance Oriented Culture
> Menerapkan Performance Management Process di seluruh
organisasi yang didukung oleh key performance indicator (KPI)

yang jelas dan transparan serta reward mekanisme yang kuat dan
adil.

2. Melengkapi Cabang dengan tim yang cukup dan kompeten

P Menempatkan branch manager yang kompeten untuk memimpin
cabang dan didukung oleh sales team yang mencukupi dan kuat,
serta didukung oleh equipping program yang berkelanjutan.

» Melakukan pelatihan dan pendidikan (internal/eksternal) kepada
karyawan dengan terencana sesuai dengan kebutuhan.

» Meningkatkan wawasan kepemimpinan (leadership) pada seluruh
jajaran management bank.

» Mengikutsertakan pejabat dan karyawan bank dalam Sertifikasi
Manajemen Risiko

3. Memperkuat Talent Pool
» Menambah talent pool baik di Kantor Pusat dan Cabang dengan
profil dan kompetensi yang sesuai (right number, right people) yang
didukung oleh organisasi yang baku (sebagai baseline untuk
recruitment dan menciptakan alignment equality).

h) Pengembangan Produk dan Jasa

2013 2014 2015 2016 2017
& A A A A A
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-
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uMKM > > > > >
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Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Victoria Syariah Tahun 2012 Hal 44



bank--victoria

1) Rencana Permodalan

Rencana Permodalan 5(lima) tahun ke depan memperhatikan Kebutuhan

iB

Pemenuhan Modal Minimum (KPMM/ CAR) dan mengacu kepada Peraturan
Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI1/2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan
Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank

» Alokasi Modal Inti berdasarkan jenis Kantor dan Zona

2012 2013 2014 2015 2016 2017
16 19 19 19 24 31
Cabang 7 8 8 8 8 10
Capem 9 11 11 11 16 21
Alokasi Modal Inti Cabang 232000 264,000 264,000 264,000 264,000 328,000
Alokasi Modal Inti Capem 114000 138,000 138,000 138,000 241,000 301,000
Alokasi Modal Inti 346000 402,000 402,000 402,000 505,000 629,000
Ekuitas 153,789 176,157 312,731 368,238 546,502
- Modal Disetor 110,000 110,000 210,000 210,000 310,000
- Cadangan 9,156 9,156 9,156 9,156 56
- Laba Rugi Tahun Lalu 23214 34,633 57,002 93,575 145
- Laba Rugl Th Berjalan 12,923 27,445 44,875 68,107 36
+ Taksiran PPH 25 (1504)  1507g) 2)  (12,600) 7765) (26,253
Kekurangan/Kelebihan Alokasi Modal Inti (192.211)  (225,843) (89,269} (33,762) 41,502 33,155

2) Kinerja 5 (Lima) Tahun Ke Depan
Kinerja Keuangan perusahaan diproyeksikan selama 5 (lima) tahun ke depan akan
mengalami peningkatan dengan beberapa indikasi rasio-rasio sebagai berikut:

No 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ASET | Rp Milyar) a3g 1,352 2,088 3,098 4,233 5,350
Pertumbuhan 54% 48% 7% 26%
2 DPK (Rp Milyar) 647 1,170 1,770 2,720 3,670 4,670
Pertumbuhan 51% 4% EL) 7%
3 PEMBIAYAAN (Ap Milyar) ar7 1,088 1,712 2,444 3,347 4,420
Pertumbuhan 57% 43% 37% 32%
4 ROA 1.78% 2.56% 2.55% 2.60% 2.59% 2.94%
5 ROE 10.38% 12.94% 13.83% 16.53% 16.68% 19.26%
6 BOPO F0.57% 68.95% 79.86% 79.14% 79.25% F5.92%
7 REO B2.82% 63.23% 63.05% 60.45% BO.29% 57.51%
E FDR T1.26% 92.95% 96.69% 89.83% 91.18% 94.65%
9 NIM 4.77% 7.29% 7.24% 6.85% 5.77% 7.19%
10 NoMm 3.40% 12.07% 12.03% 12.21% 12.10% 13.75%
11 CAR 28.07% 16.27% 18.57% 15.02% 16.19% 15.13%
12 Laba Tahun Berjalan [ Rp Juta) 12,923 27,446 44,875 68,107 9§,029 141,906
13 Ekuitas 153,789 176,158 312,731 368,238 546,502 662,155
14 alokasi Modal Inti (192,211) (225,243) (29,289) (33,782) 41,502 33,152
15 KebutuhansDi 412 821 988 1,289 1,578 1,993
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iB

Posisi BViS di Industri Syariah akan semakin meningkat selama 5 (lima) tahun ke
depan dengan Market Share sebesar 1% terhadap Industri Syariah.

Na Rata-rata 2012 013 2014 015 2016 017
4 Tahun termkhir
Industri Syarioh
1 ﬁSETfﬂp Ml'l'y'ﬂ.rj' 211,360 274,768 315375199 460, 78T 389,807
Pertumbuhon 34.23% 34.23 .23 3423 3423 34.23
1 DPK (Ap Mityar} 166991 725437 304340 407816 342395
Pertumbuhan I56I% IREIN  ISEIN  3SEIN 351N IRGIN
3 PEMBIAYARN [Rp Milyi) 164620 222,240 300036 402048 534704
Pertumbuhon 33.32% I1I2N 3RIIN 333 333w 33N
Bark Wictorio Syariaf
1 ASET (R Milyar] 933 1352 1,089 3,098 4,233 5,349
Pertumbuhen 44% 55% 8% L 5%
Ofd%  OTE% 087K 002% 0.81%
2 DPK (Rp Mityar) 547 1,170 1,770 2,70 3570 4,670
Pertumbuhen E1% 5I% 4% L 7
070% Q79X 089K 0.50% 0.86%
3 PEMBIAYASN [Rp Milyor) an 1,088 1712 204 3,37 4,420
Pertumbuhan I28% STE 43% Ef 2%
066%  OF7%  DEIX 083N 0.83%
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XI. TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK

1. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang
mencapai 5% atau lebih
KEPEMILIKAN
NAMA PERUSAHAAN
BANK % LAIN %
Dewan Komisaris
Pangulu O. Simorangkir - - nihil -
Dasman Zain - - nihil -
A.S. Wahyuseputra - - nihil -
Direksi
Sari Idayanti - - nihil -
Djoko Nugroho - - nihil -
Soehanda Djajakoesoema - - nihil -
2. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga anggota Dewan Pengawas

Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi

Tidak terdapat hubungan keuangan dan hubungan keluarga diantara sesama
Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi Bank.

3. Shares Option

Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif
Bank tidak memiliki hak opsi terhadap saham bank. Dan pada saat ini Bank
tidak mempunyai kebijakan Shares Option tersebut.

4. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari Bank kepada karyawan yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pegawai dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukan.

Gaji yang diterima oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai tetap
Bank per bulan terangkum dalam perbandingan dibawah ini:

Rasio gaji pegawai tertinggi dan terendah adalah 27 :
Rasio gaji Direksi tertinggi dan terendah adalah

Rasio gaji Komisaris tertinggi dan terendah adalah
Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi adalah

N~ N~
e
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5. Penyimpangan Internal (Internal Fraud):

Penyimpangan internal adalah penyimpangan/ kecurangan yang dilakukan oleh
pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap (honorer dan outsourcing) terkait
dengan proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi
kondisi keuangan Bank secara signifikan.

Yang dimaksud dengan mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara
signifikan adalah apabila dampak penyimpangannnya lebih dari Rp.
100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Terdapat penyimpangan internal yang terjadi dalam Bank selama tahun 2012.

JUMLAH KASUS YANG DILAKUKAN OLEH

INTERNAL FRAUD PENGURUS PEGAWAI TETAP PEGAWAI TIDAK TETAP
DALAM TAHUN TAHUN TAHUN
1 TAHUN SEBELUM ::::i: SEBELUM :::}:_: SEBELUM ;::}im
NYA NYA NYA
Total Fraud - - 1 1
Telah 1
Diselesaikan

Dalam Proses
Penyelesaian di
Internal Bank

Belum
diupayakan
Penyelesaiannya
Telah
Ditindaklanjuti
melalui Proses
Hukum

6. Permasalahan Hukum

Permasalahan hukum adalah permasalahan hukum perdata dan pidana yang
dihadapi Bank selama tahun 2012 dan telah diajukan melalui proses hukum,

yaitu:
JUMLAH
PERMASALAHAN HUKUM PERDATA PIDANA
Telah Selesai - 1
Dalam Proses Penyelesaian - 2
Total - 3

Masalah hukum vyang telah selesai diputuskan oleh pengadilan sebanyak
1 (satu) kasus, yaitu:
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1. Kasus Cabang Bandung

Fraud Cabang Bandung terjadi pada tanggal 02 Juli 2012 dan baru diketahui
Kantor Pusat pada tanggal 03 Juli 2012. Kemudian Bagian Anti Fraud
melaporkan kejadian pada Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia
sesuai No Surat 071/DIR-BI/JKT/V11/2012 perihal Laporan Terjadinya Fraud
Cabang Bandung Pada Tanggal 02 Juli 2012 dan Bank telah melaporkan pada
Pihak Kepolisian Bandung. Dalam waktu kurang lebih 6 bulan , kasus
tersebut diperiksa di Pengadilan Negeri Bandung dan pada tanggal 22
Desember 2012 Pengadilan Negeri Bandung memutuskan dengan No
Putusan Perkara 1095/PID/B/2012/PN.BDG bahwa Terdakwa terbukti
bersalah dengan hukuman penjara selama 5 (Lima) tahun atau Denda sebesar
Rp 10 (Sepuluh) Milyar Rupiah.

Pada saat ini sedang ditindaklanjuti masalah hukum sebanyak 2 (dua) kasus,
yaitu:

1.  Kasus Tebet.
Sebagai mana telah dilaporkan pada periode laporan yang lalu, bahwa pada
tahun 2004 di Cabang Pembantu Tebet (masih bernama Bank Swaguna)
terjadi manipulasi uang oleh Iwan Wirawan dan Sdri. Lilis Herawati
(Karyawan) dengan kerugian sebesar Rp. 1.143.255.978,86 ,

Pihak bank pada tanggal 10 Januari 2007, melalui Kuasa Hukum membuat
laporan ke Polres Jakarta Selatan, dengan laporan No. Pol. 74/K/1/2007Res-
Jaksel untuk melaporkan Lilis Herawati dan lwan Wirawan. Sdr. Iwan
Wirawan sampai saat ini melarikan diri dan statusnya “DPO.

Pada Bulan Mei 2009, Sdr. Lilis Herawati di proses Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan dan awal Agustus 2009 disidang dengan agenda proses
dakwaan dari Jaksa Penuntut Umum dengan tuntutan tahanan kurungan 5
(lima ) tahun dan denda Rp. 1.000.000.000,-.

2.  Kasus Braga Bandung.
Bank mengajukan gugatan ke PN Bandung Tanggal 26 Nopember 2008,
dengan pokok permasalahan adalah keberatan atas tidak dikabulkannya
permohonan perpanjangan SHGB a/n PT. Bank Swaguna.

Pengadilan Negeri Bandung tertanggal 10 Oktober 2009 dengan putusan
N0.382/PDT.G/2008/PN.BDG menyatakan bahwa Pengadilan Negeri
memberikan persetujuan memperpanjang sertifikat tersebut untuk jangka
waktu 20 tahun.

Pemda Bandung (pihak tergugat) mengajukan Banding ke Pengadilan Tinggi
Bandung. Saat ini dalam proses pengajuan kontra memori kasasi dari pihak
bank.

7. Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang terjadi
di Bank selama tahun 2012.
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Shares Buy Back dan Buy Back Obligasi Bank

Pada tahun 2012, tidak terdapat shares buy back maupun buy back obligasi
yang dilakukan oleh Bank.

Penyaluran Dana untuk Kegiatan Sosial dan Pendapatan Non Halal dan
Penggunaannya.

Pengelolaan Dana ZIS dan Qordhul Hasan

Posisi per 31 Desember 2012

No. URAIAN 31-Dec-11 31-Dec-12
1 Saldo Dana ZIS awal periode 15.686.622,87 24.639.229,64
a  Penerimaan Dana Sosial 8.952.606,77 115.504.184,70
- Zakat dari bank 6.537.500,00 91.478.290,70
- Zakat dari pihak luar Bank - -
- Infag dan Shadagah 2.404.999,00 23.260.000
- Lainnya 10.107,77 765.894
b Penggunaan Dana ZIS - 104.042.610
- Disalurkan sendiri - 22.064.175
DialLran melalut : 81.978.435
Saldo Dana ZIS akhir periode 24.639.229,64 36.100.864,34
2 52:?;’ A 132.393781,83  133.408.214,90
a  Sumber Dana Qardhul Hasan 1.014.433,07 137.029.493,81
- Infaq dan Shadagah - -
- Denda - -
- Sumbangan / Hibah - 102.756.849,01
- Pendapatan non - halal - -
- Lain-lain 1.014.433,07 34.272.644,80
b Penggunaan Dana Qardhul i 177.050
Hasan
- Pinjaman - 29.400
- Sumbangan - 147.650
- Lainnya - -
S:r'ld: dEa”a Qardhul Hasan akhir 133.408.214,90 93.387.708,71
3 Saldo Dana Sosial 158.047.444,54 129.488.513,05
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XI1l. CORPORATE GOVERNANCE ASSESSMENT

1. Self Assessment

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia mengenai GCG, maka Bank
diwajibkan untuk melakukan self assessment atas implementasi GCG di Bank
Umum Syariah. Self Assessment tersebut dilakukan terhadap 11 aspek pada
posisi Bank per 31 Desember 2012.

Pemeringkatan atas aspek-aspek tersebut diatas didasarkan pada Kinerja
implementasi GCG di Bank yang telah ditetapkan kriteria minimumnya oleh
Bank Indonesia.

Peringkat Bobot Nilai
No. Faktor
(@) (b) (a) X (b)
1 Pelak_san_aan tugas dan tanggung jawab Dewan 2 12.50%
Komisaris 0,19
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab .
2 Direksi 2 17,50%  g31
3  Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 2 10,00% 021
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 2 10,00%
Pengawas Syariah 0,20

Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan
5 penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 2 5,00%

: 0,12
pelayanan jasa
6  Penanganan benturan kepentingan 3 10,00% 027
7  Penerapan fungsi kepatuhan Bank 2 5,00% 010
8  Penerapan fungsi audit intern 3 5,00% 013
9  Penerapan fungsi audit ekstern 2 5,00% 0.08
10 Batas Maksimum Penyaluran Dana 2 5,00% 011
Transparansi kondisi keuangan dan non
11  keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan 2 15,00% 036
pelaporan internal '
Nilai Komposit 100,00% 2,07
Nilai Predikat Baik
<15 Sangat Baik
<25 Baik Hasil analisis self assessment
- menunjukkan bahwa pelaksanaan
<35 SULeT Ba|I.< GCG BUS sesuai dengan
<45 Kurang Baik Kriteria/Indikator.
<5 Tidak Baik
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2. Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil self assessment yang dilakukan, hasil penilaian GCG pada
Bank posisi 31 Desember 2012 dapat kami simpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Nilai komposit yang diperoleh Bank adalah 2,07 yang termasuk kategori
Baik.

Terhadap nilai komposit yang diperoleh, Bank berpendapat masih
terdapat beberapa hal yang harus dilakukan perbaikan agar implementasi
GCG di Bank dapat lebih baik, antara lain Pelaksanaan GCG dalam
setiap kegiatan usaha Bank, kelengkapan organisasi, peningkatan kualitas
SDI, peningkatan pelaksanaan fungsi audit intern Bank, peningkatan
sistem pengendalian intern Bank pada seluruh jajaran organisasi.
Disamping itu, Bank juga memiliki kekuatan atas implementasi GCG
yaitu bahwa kultur GCG yang telah terbentuk pada organisasi Bank, di
mana pemegang saham, manajemen dan seluruh karyawan memiliki
komitmen untuk terus melakukan perbaikan-perbaikan atas kelemahan
yang ada sehingga implementasi GCG Bank semakin baik dari waktu ke
waktu.

Dibuat di : Jakarta
Pada tanggal : 19 Maret 2013

PT. Bank Victoria Syariah

Sari _Idayanti Pangulu Oloan Simorangkir
Direktur Utama KomisarisUtama/ Independen
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